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INTISARI

Peranan Pemerintah Kelurahan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantapao Kabupaten Toraja Utara
Tesis, xiv him, 82 him
Penasehat : Prof. Amir Imbaruddin, MDA., Ph.D

Dr. Muttaqin, MBA

Kondisi perekonomian masyarakat di Kelurahan Mentirotiku
khususnya pada lingkungan Ba’lele dan lingkungan Kondongan yang
sebagian besar masih tergolong kalangan menengah ke bawah. Hal
tersebut menjadikan selalu berharap terhadap bantuan pemerintah baik
melalui proram pendampingan keluarga harapan, bedah rumah, maupu
program beras sejahtera. Oleh karena itu, dibutuhkan peranan Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam memberdayakan masyarakatnya agar
daapat lebih mandiri dan sejahtera. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis Peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi naratif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Sumber data ada dua
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
kegiatan wawancara kepada enam belas orang informan, observasi, dan
dokumentasi sementara data sekunder diperoleh dari bahan pengkajian
bahan pustaka. Teknik analisis data digunakan mulai dari tahap
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam pemberdayaan pada aspek bina manusia, tidak pernah
melakukan program pelatihan pengembangan keterampilan atau
penyuluhan kepada masyarakat. Pada aspek bina usaha, pihak
pemerintah Kelurahan Mentirotiku tidak pernah memberikan bantuan
kepada masyaraakat. Pada aspek bina lingkungan, pihak Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku senantiasa menjalin koordinasi dengan masyarakat
agar menjaga dan melestarikan lingkungan. Pada aspek bina
kelembagaan, pihak Pemerintah Kelurahan Mentirotiku membuat sebuah
lembaga yang mengelola program pemberdayaaan tersebut namun belum
berjalan dengan makssimal. Dengan demikian, maka dapat disarankan
bahwa pada aspek bina manusia Pemerintah Kelurahan Mentirotiku perlu
membuat program penyuluhan atau kegiatan pelatihan. Pada aspek bina
usaha, seharusnya pemerintah Kelurahan Mentirotiku memberikan
bantuan kepada para masyarakat. Pada aspek bina lingkungaan, pihak
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku lebih efektif lagi. Pada aspek
kelembagaan, Pihak pemerintah Kelurahan Mentirotiku perlu melakukan
evaluasi dan monitoring secara berkala.

Kata Kunci: Peranan, Kelurahan, Pemberdayaan, Masyarakat.
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ABSTRACT
THE ROLE OF VILLAGE GOVERNMENT IN COMMUNITY EMPOWERMENT AT
MENTIROTIKU VILLAGE RANTEPAO SUB-DISTRICT NORTH TORAJA REGENCY

Author : Julianto Salonga Palangan
Supervisors : Amir Imbaruddin
Muttaqgin

The economic condition of the people in Mentirotiku Village, especially in the Ba'lele
and Kondongan neighborhoods still classified as middle to lower class. This makes them
always depend on government through the program of mentoring the hopeful family,
house renovation, and the welfare rice program. Therefore, it takes the role of the
Mentirotiku Village Government in empowering the community to be more independent
and prosperous. The purpose of this study was to determine and analyze the Role of the
Mentirotiku Village Government in Community Empowerment in the Mentirotiku Village,
Rantepao District, North Toraja Regency.

This study apllied a qualitative descriptive method with a narrative study
approached. The data collected through interviews, observation, and document review.
There are two sources of data, primary data and secondary data. Primary data were
obtained through interviews with sixteen informants, observation, and documentation,
while secondary data was obtained from study materials of library materials. Data analysis
techniques used are data collection, data reduction, data display, and data verification.

The study showed that the role of the Mentirotiku Village Government in
empowering the human development aspect, never conducted a skills development
training program or outreach to the community. In the aspect of business development, the
Mentirotiku Village government has never provided assistance to the community. In the
aspect of environmental development, the Mentirotiku Urban Village Government always
coordinates with the community to protect and preserve the environment. In the aspect of
institutional development, the Mentirotiku Village Government created an institution that
manages the empowerment program but has not yet run optimally. Thus, it can be
suggested that in the aspect of human development, the Mentirotiku Village Government
needs to create an extension program or training activities. In the business development
aspect, the Mentirotiku Kelurahan government should provide assistance to the
community. In the aspect of environmental development, the Mentirotiku Village
Government is even more effective. In the institutional aspect, the Mentirotiku Village
government needs to conduct regular evaluation and monitoring.

Keywords: Government Role, Village, Empowerment, Community
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kaitannya dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional,
pemerintah merupakan alat kelengkapan negara yang mempunyai
peranan penting untuk mencapai cita-cita dan tujuan negara. Di dalam
pencapaiannya, pemerintah harus menjalankan fungsinya dengan baik
dan sinergitas antara pemerintah dengan masyarakat menjadi faktor
penentu keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan suatu bangsa.
Seperti halnya tujuan pembangunan yang tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 alinea IV yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melasanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Seiring terbentuknya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah, setiap daerah diberi keleluasaan untuk
menekankan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat,
pemerataan, keadilan serta dengan memperhatikan potensi dan
keanekaragaman daerahnya. Tujuan utama dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,

pemberdayaan, dan peran serta masyarakat.



Peningkatan daya saing daerah perlu memperhatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, dan kekhasan suatu daerah dalam
Sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Disamping itu pula
efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu
ditingkatkan dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan antara
Pemerintah Pusat dengan daerah dan antar daerah, potensi dan
keanekaragaman daerah, serta peluang dan tantangan persaingan global
dalam kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan negara.

Pada dasarnya pemerintah adalah pelayan bagi masyarakatnya
sendiri. Pelayan yang dimaksud bukanlah seorang pramusaji yang akan
melayani kita ketika hendak berkunjung ke sebuah rumah makan. Akan
tetapi, pemerintah akan menjadi pelayan bagi masyarakatnya dalam hal
pemenuhan kebutuhannya khususnya pada kebutuhan administrasi.
Konsep tersebut juga berlaku bagi Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara agar senantiasa menjadi
pelayan yang baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan Undang-Undang No. 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah
Nomor 73 tahun 2005 tentang Kelurahan dijelaskan bahwa Lurah
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan, maka pembangunan yang
dilaksanakan dengan menggunakan paradigma pemberdayaan sangat
diperlukan untuk mewujudkan partisipasi masyarakat dengan

berlandaskan prinsip pengelolaan pembangunan yang partisipatif pada



lingkup pemerintah menghadirkan pemerintahan yang jujur, adil,
demokratis dan bertanggung jawab.

Pada hakekatnya upaya untuk memberikan daya, kekuatan atau
kemampuan kepada individu dan masyarakat diperlukan agar dapat
memaksimalkan potensi diri dan lingkungannya. Upaya ini diperlukan agar
masyarakat dapat mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan kebutuhan
serta mampu menghadapi masalah yang dihadapi melalui pemilihan
alternatif solusi dengan mandiri. Wujud nyata yang akan dihasilkan adalah
terbentuknya keberdayaan masyarakat.

Dalam rangka memenuhi keberdayaan tersebut, istilah
pemberdayaan pun semakin akrab menjadi bagian dari realitas kehidupan
masyarakat saat ini, khususnya masyarakat yang tinggal di Kelurahan
Mentirotiku =~ Kecamatan  Rantepao  Kabupaten  Toraja  Utara.
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu pelimpahan atau pemberian
kekuatan (power) yang akan menghasilkan hierarki kekuatan dan
ketiadaan kekuatan. Pemberian kekuatan yang dimaksud adalah
transformasi pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diberikan melalui
beberapa kegiatan. Cakupan kegiatan tersebut Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara dapat
melakukan pemberdayaan masyarakatnya melalui bina manusia, bina
usaha, bina lingkungan, dan bina kelembagaan.

Peranan pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao
Kabupaten Toraja Utara sangat penting dalam merealisasikan program

pemberdayaan masyarakat di Kelurahannya. Peranan yang dimaksud



adalah Pemerintah Kelurahan Mentirotiku melaksanakan salah satu
tupoksinya yaitu pemberdayaan masyarakat.

Sebagaimana diungkapkan oleh David (Wirutomo, 1981:99-101)
mengemukakan bahwa dalam peranan yang berhubungan dengan
pekerjaan, seseorang diharapkan menjalankan kewajiban-kewajibannya
yang berhubungan dengan peranan yang diembannya.

Kepemimpinan Lurah  Mentirotiku Kecamatan Rantepao
Kabupaten Toraja Utara sangat besar peranannya dalam proses
pencapaian tujuan organisasinya, yakni mensejahterakan masyarakatnya
dan menjadikan masyarakat agar lebih berdaya saing baik pada sapek
kemampuan dan keterampilan maupun pada aspek perekonomiannya.
Oleh karena itu, Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten
Toraja Utara sangat penting untuk mengidentifikasi minat dan
keterampilan masyarakat setempat agar dapat diberdayakan dengan
efektif.

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya sehingga masyarakat dapat mencapai kemandirian.
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan daya
atau kekuatan pada masyarakat dengan cara memberi dorongan,
peluang, kesempatan, dan perlindungan dengan tidak mengatur dan
mengendalikan  kegiatan masyarakat yang diberdayakan untuk

mengembangkan potensinya sehingga masyarakat tersebut dapat



meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan diri  atau
berpartisipasi melalui berbagai aktivitas.

Masyarakat harus diberi kesempatan untuk terlibat dalam seluruh
proses pembangunan. Untuk mewujudkan pemberdayaan, kesejahteraan,
dan kemandirian masyarakat perlu didukung oleh pengelolaan
pembangunan yang partisipatif. Pada tatanan pemerintahan diperlukan
perilaku pemerintahan yang jujur, terbuka, bertanggung jawab, dan
demokrasi, sedangkan pada tatanan masyarakat perlu dikembangkan
mekanisme yang memberikan peluang peran serta masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan bagi kepentingan bersama.

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa
yang mereka lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang
sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri.
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan,
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi
mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan
mempergunakan daya dan kemampuan.

Kondisi perekonomian masyarakat Kelurahan Mentirotiku
khususnya pada lingkungan ba’lele dan lingkungan kondongan yang
sebagian besar masih tergolong kalangan menengah ke bawah atau

dengan kata lain masih dibawah rata-rata. Hal tersebut membentuk



mindset masyarakat agar selalu ketergantungan dengan bantuan fisik
pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang
selama ini memberikan bantuan kepada masyarakat seperti Program
Keluarga Harapan (PKH), bantuan bedah rumah dan bantuan beras
sejahtera (Ranstra).

Pada dasarnya telah dilakukan beberapa langkah strategis oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten
Toraja Utara guna menjadikan masyarakat agar lebih berdaya baik dari
aspek keterampilannya maupun dari aspek perekonomiannya. Salah satu
langkah strategis yang dimaksud adalah program pemberdayaan
masyarakat. Program tersebut diharapakan dapat membantu Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan masyarakat yang
ada dalam wilayahnya.

Pertama, program pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman hortikultura seperti
sayur-sayuran, tomat, cabe, dan sebagainya. Program ini diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarga sendiri sehingga akan
meminimalisir pengeluaran sehari-hari masyarakat.

Kedua, program pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam pembangunan infrastruktur jalan. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pembangunan agar berdampak pada peningkatan penghasilan
masyarakat khususnya lapisan pekerja keras (kalangan masyarakat

menengah ke bawah).



Ketiga, program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
perikanan darat seperti ikan mas. Program tersebut diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari kebutuhan keluarga petambak budidaya
ikan mas bahkan diharapkan dapat meningkatkan tingkat
perekonomiannya karena hasilnya tidak hanya untuk dikonsumsi pribadi
namun bisa dijual di pasar atau dijual kepada masyarakat sekitar secara
langsung.

Tabel 1

Data Kepala Keluarga di Kelurahan Mentirotiku

_ Jumlah Kepala| Kepala Keluarga yang lkut
No. [Nama Lingkungan
Keluarga Program Pemberdayaan
1 | Lingk. Serang 224 -
2 | Lingk. Lemba 240 -
3 | Lingk. Ba’lele 285 45
4 | Lingk. Kondongan 142 32
Total 891 77

Sumber: Kelurahan Mentirotiku, 2020
Kelurahan Mentirotiku terdiri atas empat lingkungan, vyaitu

Lingkungan Ba’lele, Lingkungan Kondongan, Lingkungan Serang, dan
Lingkungan Lemba. Kondisi masyarakat lingkungan serang dan
lingkungan lemba yang sudah cukup maju, lokasi yang berada pada
daerah perkotaan, kondisi perekonomian masyarakatnya dapat
dikategorikan berada pada kalangan menengah ke atas (mampu) yang
ditandai dengan kepemilikan rumah semi permanen, infrastruktur sudah
memadai, dan kedua lingkungan tersebut sangat susah untuk kita jumpai

area persawahan.



Sementara berbeda kondisinya dengan lingkungan ba’lele dan
lingkungan kondongan (berada pada wilayah perkampungan/pelosok) dan
kondisi jalanan yang belum ada pengerasan sehingga sulit bagi
masyarakat setempat untuk mengakses wilayah perkotaan. Selain itu,
wilayah kedua lingkungan ini dikelilingi oleh area persawahan dan kondisi
perekonomian yang rata-rata kurang mampu. Di dalam wilayah lingkungan
ini juga terdapat rumah tongkonan. Oleh sebab itu, Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara hanya
memfokuskan program pemberdayaan tersebut hanya pada dua
lingkungan saja yakni lingkungan ba’lele dan lingkungan kondongan saja.

Namun program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku belum sepenuhnya dilakukan oleh
warga. Salah satu faktor penyebabnya adalah masih kuatnya
kepercayaan adat istiadat sehingga cenderung mempertahankan pola
pikir dan kebiasaan turun temurun dan menjadikan masyarakat belum siap
untuk menerima pengaruh dari luar.

Selain peranan, strategi atau upaya juga sangat penting dalam
mensukseskan program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan
Mentirotiku. Upaya tersebut akan lebih memudahkan pemerintah
Kelurahan  Mentirotiku dalam  merealisasikan setiap  program
pemberdayaan masyarakat tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pemerintah kelurahan



dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara?.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
strategi pemerintah kelurahan dalam pemberdayaan masyarakat di
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan
pembelajaran bagi pemerintah daerah khususnya Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara
terkait dengan strategi dalam melakukan usaha pemberdayaan
terhadap masyarakatnya.
2. Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi disiplin ilmu Administrasi Pembangunan
Negara khususnya tentang peranan pemerintah kelurahan dalam
pemberdayaan masayarakat. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti/penulis lain yang
hendak meneliti tentang peranan pemerintah kelurahan dalam

pemberdayaan masyarakat.



BAB Il

STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pembangunan Manusia

Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya.
Tujuan utama dari pembangunan adalah menciptakan lingkungan
yang memungkinkan bagi rakyatnya untuk menikmati umur panjang,
sehat, dan menjalankan kehidupan produktif. Hal ini tampaknya
merupakan suatu kekayaan yang sederhana. Tetapi hal ini seringkali
terlupakan oleh berbagai kesibukan jangka pendek untuk
mengumpulkan harta dan uang.

Dalam rangka pembangunan bangsa dibutuhkan modal
manusia yang memenuhi kualifikasi keterampilan, pengetahuan dan
kompetensi pada berbagai bidang keahlian. Maka diperlukan tolak
ukur yang digunakan untuk menilai kualitas pembangunan Manusia,

Hal ini mendasari adanya ukuran yang ditetapkan oleh United
Nation Development Programme (1990) dalam teori Indeks
Pembangunan Manusia yaitu suatu pendekatan yang digunakan
sebagai tolak ukur tinggi rendahnya pembangunan manusia. Indeks
Pembangunan Manusia digunakan untuk mengukur seberapa besar
dampak yang ditimbulkan dari upaya peningkatankemampuan modal

dasar manusia.

10



11

Pembangunan Manusia merupakan komponen pembangunan
melalui pemberdayaan penduduk yang menitikberatkan pada
peningkatan dasar manusia. Pembangunan yang dihitung
menggunakan ukuran besar kecilnya angka pendidikan, kesehatan
dan daya beli. Semakin tinggi angka yang diperoleh maka semakin
tercapai tujuan dari pembangunan. Pembangunan merupakan sebuah
proses untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik (Baeti,
2013).

Keberhasilan pembangunan manusia dapat dinilai dari
seberapa besar permasalahan yang dapat diatasi terlebih lagi
permasalahan yang paling mendasar. Permasalahan yang ada
diantaranya berupa masalah kemiskinan, pengangguran, pendidikan
yang tidak menyeluruhdan masalah keberhasilan pembangunan
manusia dari aspek ekonomi lainnya. Tercapainya tujuan
pembangunan yang tercermin pada indeks pembangunan manusia
sangat tergantung pemerintah sebagai penyedia sarana penunjang
(Marisca dan Haryadi, 2016).

Konsep pembangunan manusia sebenarnya tidak berhenti
pada keempat komponen diatas. Terdapat beberapa konsep
pembangunan sumber daya yang dalam konteks makro merupakan
keseluruhan dari proses aktivitas peningkatan kemampuan manusia
yang didalamnya mencakup berbagai aktivitas.

Pertumbuhan dan pembangunan sumber daya manusia harus

selalu diupayakan oleh pemerintah guna mempersiapkan generasi
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yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dimana
permasalahan yang paling mendasar dalam pembangunan ini berada
dalam peningkatan kemampuan dasar masyarakat baik secara fisik
maupun non fisik ( mental dan spiritual). Dalam hal ini pembangunan
manusia menitikberatkan peningkatan kualitas hidup.

Indeks pembangunan manusia memiliki beberapa manfaat,
antara lain sebagai berikut:

1) Menyadarkan para pengambil keputusan agar lebih terfokus
pada pencapaian manusia, karena IPM diciptakan untuk
menjadi hal utama dalam pembangunan sebuah negara,
bukan pertumbuhan ekonomi..

2) Mempertanyakan pilihan-pilihan kebijakan suatu negara.
Bagaimana dua negara yang tingkat pendapatan perkapitanya
sama dapat memiliki IPM yang berbeda.

3) Memperlihatkan perbedaan di antara negara-negara, di antara
provinsi-provinsi (atau negara bagian), di antara gender,
kesukuan, dan kelompok sosial ekonomi lainnya. Dengan
memperlihatkan disparitas atau kesenjangan di antara
kelompok-kelompok tersebut, maka akan lahir berbagai debat
dan diskusi di berbagai negara untuk mencari sumber
masalah dan solusinya (Soleha, 2016).

2. Peranan Pemerintah
Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran. Dengan

demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari hubungan-
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hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena
menduduki status-status sosial khusus.

Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kududukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan
suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling
bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-
macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal
tersebut sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peranan lebih banyak
menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses
(Soekanto, 2002: 268-269).

Lebih lanjut Merton (Raho, 2007:67) mengatakan bahwa
‘peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan
masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu’.

Peranan didefinisikan sebagai seperangkat harapan-harapan
yang dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial
tertentu. Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat,
maksudnya kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan
masyarakat di dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga dan di dalam
peranan-peranan yang lain. Peranan-peranan dapat dilihat sebagai
bagian dari struktur masyarakat sehingga struktur masyarakat dapat

dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan.
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Sarwono dalam Arifin, dkk. (Jurnal Otoritas, 2013:128)
mendefinisikan peran adalah "sesuatu yang menjadi bagian atau yang
memegang pimpinan yang terutama terjadi dalam suatu hal atau
peristiwa.

Peranan merupakan suatu konsep mengenai hal ikhwal yang
dilakukan oleh individu dan masyarakat sebagai suatu rangkaian
organisasi. Peran juga dapat dilihat dari partisipasi seseorang atau
organisasi terhadap lingkungan sosial dimana ia berada.

Mengenai peranan ini, Horoepoetri, dkk. (2003:45),
mengemukakan beberapa dimensi peran, yaitu:

1) Peran sebagai suatu kebijakan
Penganut paham ini berpendapat bahwa peran merupakan
suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik dilaksanakan.

2) Peran sebagai strategi
Penganut paham ini mendalikan bahwa peran merupakan
strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat (public
support). Pendapat ini didasarkan pada suatu paham bahwa
keputusan dan kepedulian masyarakat pada tiap tingkatan
keputusan didokumentasikan dengan baik, maka keputusan
tersebut memiliki kredibilitas.

3) Peran sebagai alat komunikasi
Peran didayagunakan sebagai instrumen atau alat untuk
mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu
pemikiran bahwa pemerintah dirancang untuk melayani
masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari
masyarakat tersebut adalah masukan yang bernilai, guna
mewujudkan keputusan yang responsif dan responsible.

4) Peran sebagai alat penyelesaian sengketa
Peran didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi
dan meredam konflik melalui usaha pencapaian konsensus
dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang melandasi
persepsi ini dalah bertukar pikiran dan pandangan dapat
meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa
ketidakpercayaan (mistrust) dan kerancuan (biasess).

5) Peran sebagai terapi
Menurut persepsi ini, peran dilakukan sebagai upaya
‘mengobati” masalah masalah psikologis masyarakat seperti
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halnya perasaan ketidakberdayaan (sense of powerlessness),
tidak percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka bukan
komponen penting dalam masyarakat. Peran merupakan
aspek yang dinanis dalam kedudukan (status) terhadap
sesuatu.

Berdasarkan pernyataan di atas, menggambarkan bahwa
secara umum pimpinan dapat menjalankan beberapa perannya dalam
mengefektifkan tugasnya. Dengan memaksimalkan peran pimpinan,
maka tentu akan memudahkan dalam berkoordinasi dengan seluruh
unsur/stakeholder terkait.

3. Strategi Pemerintah

Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan
rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan
yang utuh. Strategi diformulasikan dengan baik akan membantu
penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki organisasi
menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan.

Penyusunan strategi harus memperhatikan tujuan dan
sasaran yang akan dicapai di waktu yang akan datang, selain itu
suatu organisasi harus senantiasa berinteraksi dengan lingkungan
dimana strategi tersebut akan dilaksanakan, sehingga strategi
tersebut tidak bertentangan melainkan searah dan sesuai dengan
kondisi lingkungan dan melihat kemampuan internal dan eksternal
yang meliputi kekuatan dan kelemahan organisasinya. Oleh karena
itu, strategi merupakan perluasan misi guna menjembatani organisasi

dengan lingkungannya. Strategi itu sendiri biasanya dikembangkan
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untuk mengatasi isu strategis, dimana strategi menjelaskan respon
organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok. Strategi secara umum
akan gagal, pada saat organisasi tidak memiliki konsisten antara apa
yang dikatakan, apa yang di usahakan dan apa yang dilakukan..

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka
panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai (Marrus, 2002:31).

Analisis strategi militer diplomatik dan analogi-analogi yang
serupa dalam bidang lain menyediakan beberapa wawasan penting ke
dalam dimensi dasar, sifat, dan desain strategi formal (Mintzberg, dkk:
2003:3). Pertama, strategi formal yang efektif mengandung tiga
elemen penting:

1) Tujuan yang paling penting atau tujuan yang akan dicapai.
Tujuan merupakan salah satu dimensi yang dapat
menciptakan sebuah strategi karena penetapan tujuan sangat
berkaitan langsung dengan strategi yang akan digunakan oleh
sebuah organisasi atau instansi dalam pencapaian tujuannya
dimana ketika tujuan sudah ditetapkan maka kita dapat
mengetahui strategi yang akan digunakan,

2) Kebijakan yang paling signifikan membimbing atau membatasi
tindakan. Kebijakan dibuat untuk menetapkan arah suatu

tujuan yang ditetapkan sehingga pembuatan kebijakan lebih
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memudahkan untuk mengarahkan suatu organisasi atau

instansi dalam menerapkan suatu strategi,

3) Urutan utama tindakan (atau program) untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan dengan batas yang ditetapkan. Sejak strategi
menentukan keseluruhan arah dan fokus tindakan organisasi,
formulasi tidak dapat dianggap sebagai keselarasan tujuan
untuk menemukan program yang telah ditentukan.

4. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya sebuah proses
yang dilakukan oleh pemerintah dalam memajukan masyarakatnya.
melalui pemberdayaan, akan menjadikan masyarakat lebih mandiri
dan sejahtera sehingga tidak lagi ketergantungan kepada pihak
siapapun.

Pemberdayaan adalah pemberian wewenang, pendelegasiasn
wewenang atau pemberian otonomi kejajaran bawah (Widjaja,
2011:77).

Inti dari pemberdayaan upaya membangkitkan segala
kemampuan yang ada untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan
melalui pertumbuhan motovasi, inisiatif, kreatif, serta penghargaan
dan pengakuan bagi mereka yang berprestasi.

Stewart (Awang, 2010:46) mengatakan bahwa pemberdayaan
adalah ‘memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau
mendelegasikan otoritas atau kewenangan kepada pihak lain atau

memberi kemampuan dan keberdayaan’.
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Pemberdayaan adalah sebagian dari paradigma
pembangunan yang memfokuskan perhatian kepada semua aspek
yang prinsipil dari manusia di lingkungannya yakni mulai dari aspek
intelektual (sumber daya manusia), aspek material dan fisik, sampai
kepada aspek manajerial (Rahayu ,2008).

Pemberdayaan sebagai proses belajar mengajar yang
merupakan usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan secara
berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna
mengembangkan daya (potensi), dan kemampuan yang terdapat
dalam diri individu dan kelompok. Pemberdayaan merupakan sebuah
proses menuju peningkatan kekuatan, kemampuan, serta
menciptakan kemandirian masyarakat sehingga pontensi yang dimiliki
masyarakat bisa berkembang dan masyarakat mampu bersaing
dengan dengan dunia luar.

Upaya pemberdayaan masyarakat terus dilakukan oleh
pemerintah, demi terwujudnya kemandirian masyarakat serta
pembangunan terutama pembangunan di tingkat kelurahan. Dalam
memandirikan masyarakat serta mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki oleh masyarakat, masyarakat tidak hanya sebagai
penerima hasil akan tetapi masyarakat haruslah ikut aktif dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, sehingga terwujudlah
kemandirian dalam masyarakat tersebut.

Pemberdayaan diartikan sebagai upaya peningkatan

profesionalisme dan kinerja pelaku pembangunan di daerah, termasuk
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aparatur, organisasi sosial kemasyarakatan, lembaga swadaya
masyarakat dunia usaha dan anggota masyarakat untuk mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi serta merealisasikan aspirasi dan
keragaman masyarakat untuk mewujudkan peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat (Adisasmita, 2011:131).

Pemberdayaan masyarakat memiliki makana bahwa
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksana pembangunan di desa
ditujukan untuk peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat melalui penerapan kebijakan, program dan kegiatan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuan masyarakat
(Soemantri, 2011:3).

Lebih lanjut Subejo dan Narimo (Mardikanto dan Soebianto,
2015:31) mengartikan bahwa:

‘Proses pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang

disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam

merencanakan, memutuskan, dan mengelola sumberdaya

lokal yang dimilki melalui collecitve action dan networking

sehingga pada akhirnya memiliki kemampuan dan
kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial’.

Dari uraian diatas kita melihat bahwa pentingnya
pemberdayaan masyarakat terutama bagi masyarakat kelurahan.
Dengan demikian, tingkat kesejahterahan masyarakat dan taraf hidup
masyarakat kelurahan diharapkan bisa lebih meningkat. Peningkatan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat kelurahan dapat menjadi
bukti bahwa masyarakat kelurahan telah berkembang maju dari

sebelumnya.
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Sebagaimana disampaikan oleh Suparjan dan Hempri (2003:
43), bahwa “pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas dalam menentukan masa depan mereka”.

Selanjutnya Carver (Clutterbuck dan Kernaghen, 2003:3)
menambahkan bahwa pemberdayaan sebagai upaya mendorong
setiap masyarakat untuk menjaga amanah dan tanggung jawab
pribadi atas upaya mereka dan menyumbang pada pencapaian
tujuan-tujuan organisasinya dalam hal ini adalah Kelurahan Mentoriku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara.

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana
masyarakat, khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke
sumber daya pembangunan, didorong untuk meningkatkan
kemandiriannya di dalam mengembangkan perikehidupan mereka.
Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus terus-
menerus, proses partisipatif di mana anggota masyarakat bekerja
sama dalam kelompok formal maupun informal untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman serta berusaha mencapai tujuan
bersama. Pemberdayaan masyarakat lebih merupakan suatu proses
(Aziz dkk, 2005:136).

Selanjutnya  Ali (2007:86) mendefinisikan bahwa
pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah bentuk partisipasi untuk

membebaskan diri mereka sendiri dari ketergantungan mental
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maupun fisik. Partisipasi masyarakat menjadi satu elemen pokok
dalam strategi pemberdayaan dan pembangunan masyarakat.

Newstrom dan Davis (Wibowo, 2008:113) bahwa
pemberdayaan merupakan setiap proses yang memberikan otonomi
yang lebih besar daripada pekerja melalui saling menukar informasi
yang relevan dan ketentuan tentang pengawasan atas faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi kerja.

Menurut Suharto (2005:60), pemberdayaan masyarakat juga
dimaknai sebagai sebuah proses dan tujuan, dengan penjelasan
sebagai berikut:

1) Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan
untuk memperkuat kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan.

2) Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan yang
ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri,
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian,

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.

Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuh tahapan atau
langkah yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
Pada tahapan ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan,
yaitu: pertama, penyimpanan petugas, Vyaitu tenaga
pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh
community woker, dan kedua penyiapan lapangan yang pada

dasarnya diusahakan dilakukan secara non-direktif.
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3)

4)

5)
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Tahapan pengkajian (assessment)

Pada tahapan ini yaitu proses pengkajian dapat dilakukan
secara individual melalui kelompok-kelompok dalam
masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha
mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan (feel
needs) dan juga sumber daya yang dimiliki klien.

Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan

Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan (exchange
agent) secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk
berfikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana
cara mengatasinya. Dalam konteks ini masyarakat diharapkan
dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan
yang dapat dilakukan.

Tahap pemfomalisasi rencanaaksi

Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing
kelompok untuk merumuskan dan menentukan program dan
kegiatan apa yang mereka akan lakukan untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Di samping itu juga petugas
membantu untuk memformalisasikan gagasan mereka ke
dalam bentuk tertulis, terutama bila ada kaitannya dengan
pembuatan proposal kepada penyandang dana.

Tahap pelaksanaan (implementasi) program atau kegiatan
Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan

masyarakat peran masyarakat sebagai kader diharapkan
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dapat menjaga keberlangsungan program yang telah

dikembangkan. Kerja sama antar petugas dan masyarakat

merupakan hal penting dalam tahapan ini karena terkadang
sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik melenceng
saat di lapangan.

6) Tahap evaluasi

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas

program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan

sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan
keterlibatan warga tersebut diharapkan dalam jangka waktu
pendek biasanya membentuk suatu sistem komunitas untuk
pengawasan secara internal dan untuk jangka panjang dapat
membangun komunikasi masyarakat yang lebih mendirikan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

7) Tahap terminasi

Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan

secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini

diharapkan proyek harus segera berhenti (Soekanto,

1987:63).

Dalam beberapa situasi, pemberdayaan dapat dilakukan
secara individual, walaupun pada akhirnya tetap berkaitan dengan
kolektivitas. Pemberdayaan dalam pelaksanaannya, proses dan
pencapaian tujuan dilakukan melalui Pemungkinan, Penguatan,

Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan.
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Pemungkinan

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan
harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat
cultural dan structural yang menghambat.

Penguatan

Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu
menumbuh-kembangkan segenap kemampuan dan
kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian
mereka.

Perlindungan

Melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah
agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari
terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi yang tidak
sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya
eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah.
Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala
jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan
rakyat kecil.

Penyokongan

Memberi bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu

menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya.
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Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar
tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin
lemah dan terpinggirkan;

5) Pemeliharaan

Memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok

dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin
keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap
orang memperoleh kesempatan berusaha (Nawawi, 2009 :

67).

Dengan adanya program pembangunan nasional yang
mengedepankan pembangunan kelurahan atau pembangunan yang
dimulai dari pinggir seperti layaknya makan bubur dimana kelurahan
diberikan keleluasaan penuh dalam mengurus pemerintahannya
dengan didukung oleh sumber daya dimiliki.  Diharapkan
pembangunan melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dan
memberdayakan dirinya dalam proses pembangunan demi
tercapainya tujuan dari pembangunan itu sendiri.

Terjadinya keberdayaan pada aspek kognitif, konatif, afektif
dan psikomotorik akan dapat memberikan kontribusi pada terciptanya
kemandirian masyarakat yang dicita-citakan. Melalui proses belajar
maka  masyarakat secara  bertahap  akan memperoleh
kemampuan/daya dari waktu ke waktu, dengan demikian akan

terakumulasi kemampuan yang memadai untuk mengantarkan
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kemandirian mereka, apa yang diharapkan dari pemberdayaan yang
merupakan visualisasi dari pembangunan sosial ini diharapkan dapat
mewujudkan komunitas yang baik dan masyarakat yang ideal (Ambar,
2004: 80-81).

Pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai
target masyarakat mampu untuk mandiri dan kemudian dilepas untuk
mandiri meskipun dari jauh tetap dipantau agar tidak jatuh lagi.
Pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai
status mandiri (Sumodiningrat, 2000: 27).

Pemberdayaan = memberikan tekanan pada  otonom
pengambilan keputusan dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan
aspek demokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan
menjadi landasan bagi upaya penguatan potensi lokal. Pemberdayaan
masyarakat juga difokuskan pada penguatan individu anggota
masyarakat beserta pranata-pranatanya. Pendekatan utama dalam
konsep pemberdayaan ini adalah menempatkan masyarakat tidak
sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai subyek.

Menurut Fahrudin (2012:96-97), pemberdayaan masyarakat
adalah upaya untuk memampukan dan memandirikan masyarakat
yang dilakukan dengan upaya sebagai berikut:

1) Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Titik
tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu
dengan cara mendorong (encourage), memotivasi dan

membangkitkan kesadaran (awareness) akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.
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2) Empowering, vyaitu meningkatkan kapasitas dengan
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.
Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata seperti
penyediaan berbagai masukan (input) serta pembukaan akses
kepada berbagai peluang yang dapat membuat masyarakat
menjadi makin berdayaan.

3) Protecting, yaitu melindungi kepentingan dengan
mengembangkan sistem perlindungan bagi masyarakat yang
menjadi subjek pengembangan. Dalam proses pemberdayaan
harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh
karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat.
Melindungi dalam hal ini dilihat sebagai upaya untuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta
eksploitasi yang kuat atas yang lemah.

5. Peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Dalam

Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang penting baik

bagi Pemerintah Kelurahan Mentirotiku maupun bagi masyarakat.
Pemberdayaan merupakan pemberian atau optimalisasi daya yang
dimiliki serta dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat.
Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
banyak pihak, seringkali terbatas pada pemberdayaan ekonomi dalam
rangka pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, kegiatan
pemberdayaan masyarakat selalu dilakukan dalam bentuk
pengembangan kegiatan produktif untuk meningkatkan pendapatan.
Pemberdayaan merupakan suatu pelimpahan atau pemberian
kekuatan (power) yang akan menghasilkan hierarki kekuatan bagi
masyarakat. Pemberian kekuatan yang dimaksud pada dasarnya
sebuah transformasi pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diberikan

melalui beberapa kegiatan. Tidak hanya kegiatan yang dilakukan

menjadi poros pemberdayaan, namun partisipasi aktif masyarakat



28

yang difasilitasi oleh Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
pemberdayaan mempunyai pengaruh signifikan. Oleh karena itu,
peranan pemerintah Kelurahan dalam menggerakkan partisipasi
masyarakat sangat penting demi kelancaran pembangunan. Untuk
mewujudkan pemberdayaan, kesejahteraan, dan kemandirian
masyarakat perlu didukung oleh pengelolaan pembangunan yang
partisipatif.

Menurut Mardikanto dan Soebiato (2015:113) “lingkup
kegiatan pemberdayaan masyarakat terdiri atas bina manusia, bina
usaha, bina lingkungan, dan bina kelembagaan”.

a. Bina Manusia

Bina manusia merupakan upaya yang pertama dan utama
yang harus diperhatikan dalam setiap kegatan pemberdayaan. Hal
tersebut dilandasi oleh pemahaman bahwa tujuan pembangunan
adalah untuk perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan manusia.
Selain itu, dalam ilmu manajmen, manusia menempatkan unsur
yang paling unik karena selain sebagai sumberdaya juga sebagai
pelaku atau pengelola manajemen itu sendiri termasuk dalam
kegiatan pemberdayaan tersebut.

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah
keberdayaan (kemampuan dan perbaikan posisi tawar)
masyarakat. Oleh sebab itu, lingkup materi pemberdayaan
difokuskan pada dua hal tersebut (Mardikanto dan Soebiato,

2015:223).
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1) Peningkatan kemampuan masyarakat

Dalam konsep pendidikan, yang dimaksud
kemampuan setiap individu mencakup ranah pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).
Namun muncul kritik bahwa seringkali kemampuan
masyarakat hanya dilihat dari aspek pengetahuan (kognitif)
saja serta krang memperhatikan ranah sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik).

Terkait dengan masalah tersebut, maka peningkatan
kemampuan masyarakat yang akan diupayakan melalui
pemberdayaan masyarakat adalah diutamakan kepada:

a) Sikap-sikap kewirausahaan merupakan kemampuan
yang diarahkan untuk menggali keunggulan
komperatif yang dimiliki masyarakat untuk diubah
menjadi  keunggulan bersaing. Adapun ruang
lingkupnya yaitu sikap inovatif, mengacu kepada
kebutuhan (masyarakat) pasar dan optimasi sumber
daya lokal.

b) Profesionalisme, yaitu loyalitas yang tinggi terhadap
profesinya. Adapun ruang lingkupnya pengembangan
keahlian secara terus menerus, bangga dan mencintai
profesinya, serta memegang teguh etika profesinya.

c) Kemandirian merupakan keberdayaan dalam berdikari

atau tidak bergantung pada orang lain. Ruang
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lingkupnya yaitu dapat meemenuhi kebutuhan diri

sendiri dan sikap menolak bantuan dari luar yang

dapat menimbulkan ketergantungan.
2) Peningkatan posisi tawar masyarakat

Terkait peningkatan posisi tawar masyarakat,
pengorganisasian masyarakat kan memainkan peran
strategis. Peningkatan daya saing yang terbaik adalah untuk
membangun sinergi dengan mengupayakan agar pesaing-
potensial dapat dijadikan mitra strategis. Adapun ruang
lingkupnya, yaitu:

a) Penyusunan kekuatan potensial secara bersama
b) Membangun jejaring networking.
b. Bina Usaha

Terkait dengan upaya-upaya bina usaha, terdapat
peluang bisnis yang sangat potensial untuk jangka panjang
yang dapat dilakukan dengan lebih efisien oleh pemerintah,
yaitu terkait dengan kebutuhan komoditi yang termasuk
kelompok 4F (food/pangan, fibers/serat-seratan,
fitopharmaca/biopharmaca, dan fuel/biofuel). Di bidang
pangan, selain pangan konvensional kita masih memiliki
beragam bahan pangan alternatif yang tersimpan di hutan dan
di dalam laut.

Menurut Mardikunto dan Soebiato (2015:225)

mengungkapkan bina Usaha yang diupayakan melalui
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pemberdayaan masyarakat akan mencakup banyak hal,

seperti:

1) Peningkatan pengetahuan teknis, utamanya untuk
meningkatkan produktivitas, perbaikan mutu dan nilai
tambah produk.

2) Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi
usaha, dan pengembangan jejaring kemitraan.

3) Pengembangan jiwa kewirausahaan terkait dengan
optimasi peluang bisnis yang berbasis dan didukung oleh
keunggulan lokal.

4) Peningkatan aksesibilitas terhadap: modal, pasar, dan
informasi.

5) Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat.

c. BinaLingkungan

Sejak  dikembangkan @ mazhab  pembangunan
berkelanjutan (sustainable development), isu lingkungan
menjadi sangat penting. Hal tersebut disebabkan karena
pelestarian lingkungan (fisik) akan sangat menentukan
keberlanjutan kegiatan investasi maupun operasi (utamanya
yang trkait dengan tersedianya bahan baku).

Pembangunan telah membawa dampak negatif
sebagai pencemaran lingkungan akibat dari adanya limbah
industri dan rumah tangga. Menghadapi kegiatan tersebut,
upaya pemberdayaan terhadap kesadaran lingkungan
(sumber daya alam dan lingkungan hidup) sudah saatnya
memperoleh perhatian yang serius.

Termasuk dalam tanggung jawab sosial adalah segala

kewajiban yaang harus dilakukan yang terkait dengan upaya

perbaikan kesejahteraan sosial masyarakat yang tinggal di



32

dalam dan disekitar kawasan (area karrja), maupun yang
mengalami dampak negatif yang diakibatkan oleh kegiatan
yang dilakukan oleh penanaman modal atau perseroan.
Sementara yang termasuk tanggung jawab lingkungan adalah
kewajiban terpenuhinya segala kewajiban yang ditetapkan
dalam persyaratan investasi dan operasi yang terkait dengan
perlindungan, pelestarian, dan pemulihan (rehabilitasi dan
reklamasi) sumber daya alam dan lingkungan.
d. Bina Kelembagaan

Tersedianya kelembagaan yang efektif akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan bina manusia, bina
usaha, dan bina lingkungan. Kelembagaan seringkali dimaknai
dalam arti sempit sebagai beragam bentuk lembaga
(kelompok, organisasi). Tetapi kelembagaan sebenarnya
memiliki arti yang sangat luas.

Menurut Handayani dan Kikuchi (Mardikunto dan
Soebiato, 2015:116) kelembagaan sebagai ‘suatu perangkat
umum yang ditaati oleh anggota suatu komunitas
(masyarakat)'.

Selanjutnya Mardikunto dan Soebiato (2015:116),
komponen-komponen kelembagaan adalah:

1) Komponen person, orang-orang yang terlibat di

dalam satu kelembagaan dapat diidentifiaksi
dengan jelas.

2) Komponen kepentingan, orang-orang tersebut
pasti sedang diikat oleh suatu kepentingan atau
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tujuan, sehingga diantara mereka terpaksa harus
saling berinteraksi.

3) Komponen aturan, setiap kelembagaan
mengembangkan seperangkat kesepakatan yang
dipegang secara bersama, sehingga seseorang
dapat menduga apa perilaku orang lain dalam
lembaga terebut.

4) Komponen struktur, setiap orang memiliki posisi
dan peran yang harus dijalankannya secara benar.
Setiap orang tidak bisa merubah posisinya dengan
mengikuti kemauan sendiri.

Bina Kelembagaan tidak cukup dengan pembentukan
lembaga-lembaga yang diperlukan, tetapi yang jauh lebih
penting adalah seberapa jauh kelembagaan yang telah
dibentuk itu telah berfungsi secara efektif.

B. Model Penelitian

Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku adalah melakukaan program pemberdayaan kepada
masyarakat. Untuk melihat efektivitas atas program pemberdayaan
tersebut, dapat dilihat dari kemampuan dan kemandirian masyarakatnya.
Oleh karena itu, peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku sangat
penting dalam merealisasikan seluruh program pemberdyaaan
masyarakat yang telah dibuat agar tepat sasaran.

Untuk mengukur peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
dalam program pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan, maka
digunakan teori Mardikunto dan Soebiato (2015:113) sebagai grand
theory. Pemilihan teori tersebut dengan pertimbangan bahwa ada empat
peran yang harus dijalankan oleh Pemerintah Kelurahan dalam

melakukan program pemberdayaan masyarakatnya, yakni pada ruang
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lingkup bina manusia, bina usaha, bina lingkungan dan bina
kelembagaan.
Gambar 1

Kerangka Model Penelitian

Bina Manusia

v

: » Bina Usaha
Lingkup
Pemberdayaan > Bina Linak
Masyarakat > bBihaLingkungan

Bina Kelembagaan

v

Sumber: Mardikanto dan Soebiato,(2015:113)

C. Definisi Konsep

Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti menuyusun definisi
konsep yang telah disederhanakan agar memudahkan peneliti dalam
pengambilan data di lapangan. Selain itu, drfinisi konsep tersebut juga
dapat menyamakan persepsi antara peneliti dengan pembaca terkait
dengan penelitian ini. Adapun definisi konsep yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat adalah program pengembangan
kemampuan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja
Utara.

2. Bina manusia adalah Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat melalui

pembinaan terhadap sumber daya manusia masyarakatnya.
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Indikatornya adalah peningkatan kemampuan masyarakat dan
peningkatan posisi tawar masyarakat.

Bina usaha adalah Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat melalui
pembinaan terhadap peluang bisnis atau usaha yang dapat
dikembangkan oleh masyarakatnya. Indikatornya adalah
peningkatan pengetahuan teknis, perbaikan manajemen untuk
meningkatkan efisiensi usaha, dan pengembangan jejaring
kemitraan, pengembangan jiwa kewirausahaan, peningkatan
aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi, serta advokasi
kebijakan yang berpihak kepada pengembangan ekonomi rakyat.
Bina lingkungan adalah Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat dengan
pembinaan atau menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar.
indikatornya adalah perlindungan, pelestarian, dan pemulihan
(rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan lingkungan.
Bina kelembagaan adalah Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
melaksanakan tugas pemberdayaan masyarakat melalui penataan
secara kelembagaan. Indikatornya adalah komponen person,
komponen kepentingan, komponen aturan, dan komponen

struktur.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian studi naratif. Pendekatan ini dilakukan bertujuan untuk
memberikan gambaran terkait Peranan Pemerintah Kelurahan dalam
Memberdayakan Masyarakat Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao
Kabupaten Toraja Utara.
B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi yang jelas dan valid terkait
permasalahan penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara pada informan penelitian
secara bebas untuk menggali informasi yang sedalam-dalamnya
terkait kualitas Peranan Pemerintah  Kelurahan dalam
Memberdayakan Masyarakat Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
2. Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan untuk
melihat Peranan Pemerintah Kelurahan dalam Memberdayakan

Masyarakat Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten

36
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Toraja Utara dengan mengamati atau mengambil gambar yang
berkaitan dengan fokus penelitian ini.
3. Telaah Dokumen

Mempelajari buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian, berupa dokumen-dokumen dan laporan-
laporan penyelenggaraan program pemebrdayaan masyarakat oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten
Toraja Utara.

Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data empiris yaitu data yang diperoleh
langsung melalui responden melalui kegiatan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini pemilihan informan dipilih secara purposive
sampling (sengaja). Peneliti memilih subjek/objek sebagai unit
analisis. Peneliti memilih unit analisis tersebut berdasarkan kebutuhan
dan menganggap bahwa unit analisis tersebut representatif . key
informan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena jabatan
peneliti selaku Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan
Mentirotiku sehingga untuk mendapatkan informasi yang lebih valid,
maka peneliti memilih informan lain yang dianggap bisa memberikan
data terkait dengan lokus penelitian. Adapun informan yang dimaksud

adalah sebagai berikut:
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1) Kadis PMD Kab. Toraja Utara : 1 Orang
2) Camat Rantepao : 1 Orang
3) Lurah Mentirotiku : 1 Orang
4) Sekretaris Lurah Mentirotiku : 1 Orang
5) Fungsional Umum : 1 Orang
6) Kepala Lingkungan Ba’lele : 1 Orang
7) Kepala Lingkungan Kondongan : 1 Orang
8) Kepala Lingkungan Serang : 1 Orang
9) Kepala Lingkungan Lemba : 1 Orang

10) Kepala Bidang Perikanan Budidaya

Dinas Perikanan Kab. Toraja Utara : 1 Orang
11) Kepala Bidang Holtikultura Dinas Pertanian

Kabupaten Toraja Utara : 1 Orang
12) Ketua Karang Taruna Kel. Mentirotiku 1 Orang
13) Masyarakat yang ikut program pemberdayaan

(Perwakilan masing-masing lingkungan 2 oranq) : 4 Orang

Jumlah :16 Orang

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan
pengkajian bahan pustaka berupa buku-buku, peraturan perundang-
undangan dan dokumen-dokumen pada Kantor Kelurahan Mentirotiku

Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
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D. Teknik Analisis Data

Adapun pengolahan data yang dilakukan yaitu dengan

menggunakan analisa kualitaitf sebagaimana diungkapkan Miles dan

Huberman (Sugiyono, 2011:338), yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Tahap pengumpulan data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhaaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan.
Kegiatan reduksi data sangat penting karena yang bersangkutan
dapat mulai memilah dan memifih data mana dan data dari siapa
yang dipertajam, data yang tidak sesuai atau tidak relevan dengan
tema penelitian peneliti akan menyingkirkan beberapa data
Display data, langkah berikutnya setelah proses reduksi data
beriangsung adalah penyajian data, sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakari. Dengan mencermati
penyajian data ini, peneliti lebih mudah memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan

Verifikasi, yaitu penguatan data yang diupayakan oleh peneliti
untuk mendeskripsikan secara detail tentang hasil penelitian yang
dilaksanakan, dengan tetap mengacu pada fokus penelitian
Penarikan kesimpulan, vyaitu peneliti mengambil kesimpulan

setelah membahas hasil penelitian atau setelah melalui tahapan
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tersebut di atas maka ditarik suatu kesimpulan yang merupakan
hasil yang dicapai.

Gambar 2

Model Analisis interaktif

Pengumpulan
data
\_

Penyajian data

A 4

Reduksi
\4

data /’
Penarikan

kesimpulan/verifikasi

Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011:338)

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Trianggulasi data dilakukan dengan cara, yaitu trianggulasi teknik,
trianggulasi sumber data dan trianggulasi waktu adalah :

a. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan
wawancara, obsevasi, dan dokumentasi.

b. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini
sumber datanya adalah pemerintah Kelurahan Mentirotiku,
Kepala Dusun, dan masyarakat di Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara.

c. Trianggulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan

waktu yang berbeda pada satu sumber sehingga dapat
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diketahui bahwa sumber data konsisten atau tidak konsisten

dalam memberikan data.
2. Mengumpulkan bahan referensi sebagai bahan pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan dalam penelitian yang
berupa peta, data statistik, maupun dokumen kebijakan atau

sumber referensi dari internet.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Mentirotiku
1. Kondisi Geografis

Kabupaten Toraja Utara secara geografis terletak pada 2° - 3°
Lintang Selatan dan 119° — 120° Bujur Timur. Kabupaten Toraja Utara
memiliki tipologi sebagai wilayah pegunungan dengan ketinggian 704
— 1.646 meter dpl. Beriklim tropis dengan suhu berkisar antara 14° -
26° Celcius dengan kelembaban udara antara 82% - 86%.

Luas ilayah Toraja Utara 1.151,47 KM2 atau 2,5% dari luas
daratan Provinsi Sulawesi Selatan yang tersebar di 21 Kecamatan
dengan tingkat perkembangan pembangunan ekonomi yang cukup
signifikan. Percepatan roda perekonomian wilayah berdampak pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Adapun batas-batas Kelurahan Mentirotiku adalah:

o

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Buntu Barana

% Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Malango’ dan
Kelurahan Tampo

% Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Singki dan
Kelurahan Laang Tanduk

% Sebelah Barat berbatasan dengan Lembang Limbong

Kelurahan Mentirotiku adalah salah satu Kelurahan di

Kecamatan Rantepao. Ciri khas dari Kelurahan Mentirotiku
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merupakan kawasan pariwisata, perdagangan, pertanian dan jasa,
berada pada daerah pinggiran kota Kabupaten Toraja Utara dengan
jarak 1 Km dari pusat kota kabupaten. Luas wilayah Kelurahan
Mentirotiku adalah 2,40 KM2 dengan ketinggian 798 dpl.

Pola penggunaan lahan pada suatu wilayah merupakan
pencerminan dari pola kegiatan dan pergerakan penduduk.
Pergerakan dan pertumbuhan penduduk sangat berpengaruh
terhadap penggunaan lahan di Kelurahan Mentirotiku dengan luas
wilayah 2,40 KM2 (240 Ha), didominasi oleh permukiman yaitu seluas

35 Ha dan kawasan pertanian seluas 154 Ha.

Tabel 2
Pola dan Luas Penggunaan Lahan Di Kelurahan Mentirotiku
Tahun 2018
No Pola Penggunaan Lahan Luas (Ha)
1 | Permukiman/pekarangan 35
2 | Pertanian 154
3 | Kawasan hijau 15
4 | Perkebunan 33
5 | Perkantoran 1
6 | Pendidikan 2
Jumlah 240

Sumber: Pemerintah Kelurahan Mentirotiku, 2020

Penduduk Kelurahan Mentirotiku pada tahun 2018 sebanyak
3.481 jiwa, sedangkan jumlah rumah tangga Kelurahan Mentirotiku
Tahun 2018 yaitu sebanyak 737 KK. Tingkat kepadatan penduduk
suatu wilayah dapat dilihat dari besarnya kepadatan permukiman,
penyebabnya antara lain penyebabnya antara lain pola permukiman
masyarakat linier mengikuti jalur jalan-jalan utama dan terpusat pada

kawasan-kawasan tertentu.
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2. Kondisi Demografis
Hasil perhitungan tingkat kepadatan penduduk di Kelurahan
Mentirotiku sangat rendah yaitu rata-rata 499 jiwa per km2 atau 4,99
jiwa/Ha. Berikut disajikan datanya.
Tabel 3

Jumlah Penduduk Kelurahan Mentirotiku Tahun 2018

No Linakunaan Jumlah Rumah | Jumlah Penduduk
9 9 Tangga (KK) (Jiwa)

1 | Lingk. Ba'lele 176 639

2 | Lingk. Kondongan 140 742

3 | Lingk. Serang 234 1469

4 | Lingk. Lemba 187 631
Jumlah 737 3481

Sumber: Pemerintah Kelurahan Mentirotiku, 2020

Keberhasilan pembangunan suatu wilayah salah satunya
ditunjang oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai. Hal ini
dapat dilihat dari data penduduk Kelurahan Mentirotiku yang
menunjukkan tingkat masyarakat produktif adalah 77% dari jumlah
penduduk mentirotiku. Sektor pendidikan merupakan salah satu wujud
untuk menggambarkan sumber daya manusia suatu wlayah.

B. Deskripsi Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara
Pemerintah Kelurahan merupakan faktor penentu dalam
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat di wilayah kelurahan.
Oleh karena itu, lurah beserta jajarannya merupakan penanggung jawab
atas jalannya roda pemerintahan dan roda pembangunan sehingga

keberhasilan program di kelurahan tergantung dari seberapa besar
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peranan pemerintah kelurahan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
di wilayah kerjanya masing-masing begitupula peranannya dalam
mempengaruhi masyarakat untuk turut serta di dalam sebuah program
pemberdayaan masyarakat.
Penyelenggaraan pemerintah kelurahan diatur dalam pasal 4 ayat
(1) PP Nomor 72 Tahun 2005 ditegaskan bahwa pemerintah kelurahan
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan. Kemudian dalam melaksanakan
tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 diatur di pasal 5 ayat
(1) bahwa lurah mempunyai tugas pelaksanaan kegiatan pemerintah
kelurahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat,
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan umum dan pembinaan lembaga
kemasyarakatan.
1. Bina Manusia
Tujuan  utama  pemberdayaan  masyarakat adalah
keberdayaan yang bermuara pada perbaikan mutu hidup dan
kemandirian untuk tercapainya kesejahteraan oleh karena itu
peningkatan kemampuan masyarakat baik individu maupun kelompok
harus diperhatikan. Pengembangan kapasitas manusia merupakan
upaya pertama dan utama yang harus diperhatikan dalam setiap

upaya pemberdayaan.
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a. Peningkatan Kemampuan Masyarakat

Peningkatan berarti kemajuan, secara umum peningkatan
merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas
maupun kuantitas. Peningkatan juga diartikan penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu
pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Dra. Rita Rasinan,
M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang
Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“‘Menurut saya, kegiatan yang dilakukan pemerintah

kelurahan mentirotiku sangat baik mengingat pentingnya

memberdayakan masyarakat sesuai visi dan misi Kabupaten

Toraja Utara dalam mensejahterahkan masyarakat supaya

mengurangi ketergantungan masyarakat pada bantuan

pemerintah  sehingga mandiri dan berhasil dalam

meningkatkan ekonomi masyarakat. Program pemberdayaan

masyarakat yang dilakukan pemerintah kelurahan mentirotiku

merupakan solusi bagi masyarakat untuk mampu memenuhi

kebutuhan sehari-hari..”

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“‘Menurut saya sangat baik dan bermanfaat bagi masyarakat

sekitar sehingga peran pemerintah kelurahan mentirotiku

tidak hanya pelayanan saja tetapi berperan mengajak

masyarakat untuk berusaha dan bekerja keras.”

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah

Kelurahan Mentirotiku memilki manfaat yang sangat besar bagi



47

masyarakat terutama untuk kebutuhan sehari-harinya. Hal ini karena
daapt memenuhi kebutuhan untuk komsumsinya sehari-hari bahkan
dapat meningkatkan pendapatan keluarganya karena hasilnya yang
berlimpah kemudian dijual.

Hortikultura memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh jika di
gunakan atau dimanfaatkan untuk konsumsi seperti sayuran atau
buah-buahan dan baik juga untuk mendongkrak perekonomian.
Tanaman Hortikultura memiliki nilai jual yang bagus dan terbilang
setara dengan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil
pertanian dan juga dapat menambah devisa negara indonesia karena
setiap negara memiliki persaingan untuk meraih produk unggulan
dalam bidang pertanian. Hortikultura memberikan manfaat bagi
masyarakat dalam penyediaan makanan sehat dan bermanfaat bagi
penghilang stres atau kepenatan ketika berada di areal perkotaan
karena dengan adanya tanaman Hortikultura dapat melihat sesuatu
yang alami dan menyejukan.

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

‘Berbagai upaya telah dilakukakan dalam rangka

memberdayakan masyarakat baik melalui perbaikan akses

sumber daya masyarakat seperti pengaspalan jalan,
pengerasan jalan, irigasi, perbaikan irigasi, maupun
pemberdayaan yang langsung berkaitan dengan masyarakat

yaitu dengan pemberdayaan kelompok tani”
(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)
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Gambar 3

Penyediaan Irigasi

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2020

Program pemberdayaan masyarakat dibuat untuk membantu
masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari karena tiap warga beda
bakat dan potensi dalam menekuni pekerjaan tersebut. Apalagi kan
sekarang perkembaangan IT sudah canggih, jadi banyak referensi
terkait pengolahan yang bisa disearching di internet

Selanjutnya ditambahkan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

‘Program pemberdayaan masyarakat ini mempunyai tujuan

akhir yaitu dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari..

dengan menempatkan masyarakat yang berjiwa usaha dalam
program pemberdayaan masyarakat adalah tepat karena
yang diharapkan adalah masyarakat yang mempunyai etos

kerja”
(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)
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Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan
apa yang mereka lakukan tersebut. Tujuan pemberdayaan
masyarakat yaitu untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan
masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
Tujuan pemberdayaan tersebut mengandung arti perbaikan mutu
hidup atau kesejahteraan setiap individu dan masyarakat.

Melalaui pengembangan program pemberdayaan masyarakat
tersebut dapat menjadikan masyarakat di Kelurahan Mentirotiku lebih
mandiri. Hal tersebut karena tidak lagi selalu berharap terhadap
bantuan dari pemerintah, melainkan meningkatkan motivasinya dalam
mengingat hasilnya yang cukup besar.

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Agustina Tunde selaku Staf
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja utara,
bahwa:

“‘Menurut saya, pastilah program ini akan meningkatkan

kemampuan masyarakat karena mereka sendiri yang kelola”.

(Wawancara pada hari Jumat, 9 Oktober 2020)

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Yohanis Rante
selaku Kepala Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan bahwa:

“‘Menurut saya masyarakat lingkungan ba’lele menerima

kegiatan program pemberdayaan masyarakat karena

sebagian masyarakat yang mengikuti program ini adalah
masyarakat yang mau berusaha dan bekerja keras. Menurut
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saya pemerintah kelurahan mentirotiku sudah bekerja dengan

baik dalam memberdayakan masyarakat yang tidak mampu

memenuhi kebutuhan hidup”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Bapak Samuel Tambing selaku
Kepala Lingkungan Kondongan Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa”:

“‘Masyarakat lingkungan kondongan bersyukur adanya

program pemberdayaan masyarakat tetapi sebagian yang

mengikuti kegiatan ini adalah masyarakat yang mempunyai
jiwa kewirausahaan”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Kemampuan fisik
memiliki makna penting khusus untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang kurang menuntut keterampilan. Selain kemampuan fisik,
kemampuan emosional dan kemampuan fisik perlu disertai dengan
kemampuan spiritual sehingga semua aktivitas yang dilakukan dapat
berjalan dengan maksimal.

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu sarah Sanga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

‘Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan

pemerintah kelurahan mentirotiku khususnya budidaya ikan

air tawar (ikan mas) dilakukan tahun 2019 dan ketika terjadi
banjir akibat hujan lebat maka masyarakat beralih kegiatan
budidaya perikanan ke budidaya tanaman hortikultura.

Berdasarkan kejadian tersebut, saya berasumsi bahwa

kemauan yang tinggi dan kerja keras masyarakat adalah

modal yang besar bagi mereka”.
(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)
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Selanjutnya dikatakan oleh Ibu Salmiah Rerung, S.P. selaku
Kepala Bidang Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten Toraja Utara,
bahwa:

‘Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan

pemerintah kelurahan mentirotiku dalam bidang hortikutura

sudah tepat mengingat tersedianya lahan produktif bagi
masyarakat. Tinggal kedepannya inilah memperkuat dengan
sosialisasi atau pelatihan saja”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Tanaman pada hortikultura berguna sebagai sumber daya
untuk dikonsumsi, tapi ada juga untuk hal keindahan. Pemupukan,
agronomi, kehutanan, ilmu cuaca dan lain-lain. Biasanya hasil yang
diperoleh dari budidaya secara hortikultura selalu upayakan lebih
tinggi dari pada cara budidaya tanaman lainnya, karena hortikultura
menggunakan lahan atau area yang lebih luas untuk bercocok tanam.

Saat ini tanaman hortikultura menjadi tanaman budidaya
dikebun dengan skala yang besar, tapi bisa juga tanaman hortikultura
dibudidayakan di area bersekala kecil misalnya di pekarangan rumah
sehingga tanamannya dapat memberi manfaat secara langsung
kepada yang membudidayakan.

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak marten selaku
salah satu masyarakat dari Lingkungan Kondongan Kelurahan
Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

‘Menurut saya  pemerintah  Kelurahan  Mentirotiku

memberikan  motivasi dan semangat hidup  bagi

masyarakatnya. Kalau saya ada perubahan hidup setelah

saya megikuti program pemberdayaan masyarakat”.
(Wawancara pada hari Jumat, 25 September 2020)
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Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah
kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu manfaat
yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi
adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Sesuatu yang
dikerjakan karena ada motivasi yng mendorongnya akan membuat
orang senang mengerjakannya. Hal ini terjadi karena pekerjaannya itu
betul-betul berharga bagi orang yang termotivasi.

b. Peningkatan Posisi Tawar Masyarakat

Dalam sistem pemberdayaan masyarakat tani dengan
berbagai bentuk model yang bebas dan rendah disiplin akan
mengakibatkan dampak yang cukup rawan bagi keberlangsungan
SDM Petani dimasa yang akan datang. Keharusan menerapkan
prinsip-prinsip pemberdayaan sebagai pedoman belum merupakan
jaminan.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Ibu Dra. Rita
Rasinan, M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Lembang Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“Disinilah peran pemerintah kelurahan mentirotiku mengenal

permasalahan kehidupan atau kebutuhan masyarakat agar

hasilnya benar-benar bisa dirasakan untuk meningkatkan
kesejahteraan secara luas sesuai tujuan bersama. Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang memberikan

mediasi, fasilitasi, pembinaan yang bersifat bantuan terhadap

masyarakat sehingga akses bagi masyarakat mendapatkan

informasi semakin baik”.
(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“Pemerintah Kelurahan perlu mengenal terlebih dahulu terkait

potensi yang dimiliki masyarakat sehingga akan membantu

dalam pemecahan masalah dilingkup wlayah kerjanya
khususnya bidang kesejahteraan sosial”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Sebelum menyelesaikan masalah, harus yakin terlebih
dahulu bahwa akan selalu ada cara untuk menyelesaikannya. Namun
sebelum Pemerintah Kelurahan Mentirotiku melangkah terlalu jauh,
tentu harus melakukan identifikasi atas permasalahan dulu sehingga
aakan melaahirkan solusi yang efektif dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“Strategi yang diterapkan pada program pemberdayaan
masyarakat adalah menerapkan prinsip wirausaha karena
ulet dan kerja keras adalah motivasi untuk keluar dari
kesenjangan ekonomi. Menurut saya, kemampuan
kewirausahaan masyarakat dalam program pemberdayaan
masyarakat sangat penting karena menyangkut masyarakat
itu sendiri dalam berusaha memenuhi kebutuhannya”

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Selanjutnya ditambahkan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“Potensi setiap warga berbeda-beda. Oleh karena itu warga

memilih program pemberdayaan masyarakat yang cocok

untuk dilakukan”
(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)
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Gambar 4

Proses Pembibitan

Sumber: Hasil Observasi, 2020

Gambar di atas diabadikan peneliti pada saat sedang
melakukan observasi sekaligus wawancara dengan salaah satu
masyarakat di kelurahan Mentirotiku. Pada gambar tersebut, dapat
dijelaskan bahwa akan dilakukan pembibitan. Untuk mendapatkan
hasil yang maksimal, maka sebaiknya tanahnya di traktor dulu agar
tanaman dapat tumbuh dengan subur.

Tanaman hortikultura sangat berperan dalam kehidupan
manusia, karena merupakan sumber gizi yang menjadi pelengkap
makanan pokok yang berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
manusia. Selain itu, tanaman hortikultura merupakan sumber berbagai

vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.
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Komoditas hortikultura yang diutamakan adalah komoditas
yang bernilai ekonomi tinggi, mempunyai peluang pasar besar dan
mempunyai potensi produksi tinggi serta mempunyai peluang
pengembangan teknologi. Adapun upaya yang dilaksanakan untuk
mendorong tumbuh dan berkembangnya hortikultura unggulan, yaitu
meliputi penumbuhan sentra agribisnis hortikultura dan pemantapan
sentra hortikultura yang sudah ada.

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Yohanis Rante
selaku Kepala Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan bahwa:

“‘Menurut saya untuk mengembangkan potensi masyarakat

harus ada kemauan dan kesadaran untuk mau berusaha dan

bekerja keras dan masyarakat sudah pandai mengakses
internet melalui media sosial untuk mengkses terkait
pengembangan dirinya”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Dengan memiliki niat dan tekad kuat sejak awal, maka akan
bisa melewati semua hal tersebut dengan lancar. Berbeda jika niat
yag dari awal masih setengah-setengah, hasil yang akan didapatkan
juga tidak akan maksimal. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan
peranan pihak Pemerintah  Kelurahan  Mentirotiku  dalam
meningkatkan semangat masyarakatnya dalam mengikuti program
pemberdyaan masyarakat sehingga dapat berjalan efektif.

Peran pemerintah kelurahan dalam hal bina manusia adalah
menciptakan ruang untuk masyarakat berkembang semisal

melakukan perbaikan akses sumber daya masyarakat seperti

pengadaan dan perbaikan irigasi, maupun pemberdayaan yang
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langsung berkaitan dengan masyarakat yaitu dengan pemberdayaan
kelompok tani.

Upaya pemerintah Kelurahan Metirotiku dalam peningkatan
kapasitas masyarakat melalui bina manusia dilakukan melalui
pelibatan masyarakat secara aktif dalam pembangunan. program
didominasi pada bidang pertanian dikarenakan potensi utama wilayah
kelurahan ada dibidang pertanian dan sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani.

2. BinaUsaha

Bina usaha diwujudkan dengan pengembangan kapasitas
usaha, bina usaha menjadi suatu upaya yang sangat penting dalam
setiap pemberdayaan, sebab bina manusia tanpa bina usaha tidak
memberikan dampak atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan
justru menimbulkan kekecewaan.

a. Peningkatan Pengetahuan Teknis

Pengetahuan merupakan tahap awal dari persepsi yang
kemudian mempengaruhi sikap dan pada gilirannya melahirkan
perbuatan atau tindakan (keterampilan). Dengan adanya wawasan
petani yang baik tentang suatu hal, akan mendorong terjadinya sikap
yang pada gilirannnya mendorong terjadinya perubahan perilaku.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Dra. Rita Rasinan,
M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang

Kabupaten Toraja Utara, bahwa:
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“‘Pihak Pemerintah Kelurahan Mentirotiku kalau tidak salah
bekerjasama dengan Dinas Pertanian dan Dinas Perkanan
melalui penyuluh pertanian dan penyuluh perikanan untuk
memberikan penyuluhan yang optimal. Dan saya kira
kerjasama tersebut cukup baik”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

‘Harus ada kerjasama yang baik antara masyarakat,

pemerintah kelurahan mentirotiku dan para penyuluh maka

diharapkan ada peningkatan produktivitas sehingga tidak sia-
sia pemberdayaan yang dilakukan pemerintah kelurahan”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Pelaksanaan sebuah program akan berjalan dengan
maksimal jika dilakukan oleh ahlinyaa. Selain itu, kerjasama yang baik
antarsemuaa elemen terkait juga sangat membantu dalam efektivitas
realisasi program tersebut.

Begitu pun dengan program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukaan oleh pihak Pemerintah Kelurahan Mentirotiku yang
tentunya membutuhkan kerjaasama yang baik antar seluruh elemen
terkait. Untuk bidang pertanian, tentu pihak Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku membutuhkan bantuaan dan kerjaasama dari pihak Dinas
Pertanian sebagai leading sektornya. Begitu pun dengan bidang lain
seperti program pemberdayaan masayrakat bidang budi daya ikan

mas, tentu membutuhkan bantuan dan kerja sama oleh Dinas

Perikanan.
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Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“Cara berpikir masyarakat harus diubah dan diberi

pemahaman bahwa program pemberdayaan masyarakat ini

berkelanjutan”

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa banyak orang
terhitung sukses dalam kehidupannya karena mindset atau cara
pandang yang selalu menilai sesuatu itu dengan positif. Begitu pun
dengan program pemberdayaan ini akan terlaksana dengan baik jika
dimulai dengan pola pikir masyarkat yang positif atas program
tersebut.

Pertanian adalah sektor yang sangat bergengsi karena
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, namun kondisi saat ini pertanian
masih kurang diminati oleh kalangan generasi muda karena masih
adanya stigma bahwa pertanian adalah “miskin” dan belum mampu
memberikan kepastian bagi kehidupan para pelakunya di masa yang
akan datang.

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Agustina Tunde selaku Staf
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja utara,
bahwa:

Jadi, selain meningkatkan kempuannyaa, yaa pasti ini juga

teknis karena kalau dia (masyarakat) tidak kuasai maka pasti

tidak panenki, pasti salah-salah jadi mati”.
(Wawancara pada hari Jumat, 9 Oktober 2020)
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Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Yohanis Rante
selaku Kepala Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan bahwa:

“Sejauh ini saya lihat masyarakat diberi arahan tentang

bagaiamana meningkatkan jumlah hasinya”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Sebagaimana hasil wawancara di atas, menggambarkan
bahwa senantiasa ada pengarahan yang dilakukan oleh pihak
Pemerintah  Kelurahan Mentirotiku agar masyarakat dapat
menjalankan program pemberdayaan masyarakat ini dengan hasil
maksimal. Namun perlu kita ketahui bersama bahwa pemberian
arahan oleh ahlinya jauh lebih baik dibandingkan dengan arahan
seacara umum. Dalam artian bahwa, pemberian penyuluhan secara
teknis akan jauh lebih bermanfaat dalam pelaksanaan program.

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Sarah Sanga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

“‘Menurut saya tahun 2019 penyuluh perikanan memberikan

pelatihan kepada masyarakat bagaimana cara budidaya ikan

mas yang baik”.

(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)

Selanjutnya dikatakan oleh Ibu Salmiah Rerung, S.P. selaku
Kepala Bidang Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten Toraja Utara,
bahwa:

‘Menurut saya masyarakat diberikan penyuluhan dan

pengetahuan teknis tentang budidaya hortikultura”
(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Martinus selaku
salah satu masyarakat di Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“Penyuluh pertanian memberikan bantuan teknis kepada

masyarakat yang mengikuti program pemberdayaan

masyarakat”.

(Wawancara pada hari Jumat, 25 september 2020)

Pemberian penyuluhan secara teknis akan memberikan
manfaat yang maksimal. Hal demikian karena dengan kemampuan
teknis yang dimiliki akan memberikan dampak yang signifikan
terhadap bidangnya. Sebagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan
yang pernah dilakukan oleh pihak pemerintah Kelurahan Mentirotiku
yag diharapkan aakan memberikaan dampak yang signifikan terhadap
program pemberdaayaan masyarakat yang dilakukan. Berikut

disajikan datanya.

Gambar 5

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Program Pemberdayaan

Sumber: Hasil Telaah Dokumentasi Peneliti, 2020
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Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa pernah
dilakukan sosialisasi terkait program pemberdayaan masyarakat.
Kegiatan tersebut dilakukan di Kantor Kelurahan mentirotiku
Kecmatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada tanggal 19
Februari 2019. Kegiatan ini dihadiri oleh tokoh masyarakat, para
kepaala lingungan di Kelurahan Mentirotiku, Camat Rantepao,
BAbinsa dan masayarakat setempat. Pada kegiatan tersebut,
diberikan langsung pengarahan oleh Bapak Nurdin, SP. selaku
Kepala Penyuluh Pertanian di Kecamatan Rantepao.

b. Perbaikan Manajemen Untuk Meningkatkan Efisiensi Usaha dan
Pengembangan Jejaring Kemitraan

Kemitraan dalam lingkungan masyarakat Indonesia,
merupakan sesuatu hal yang tidak asing untuk diterapkan, karena
bangsa ini sudah mengenal kemitraan sejak berabad-abad
lamanyameskipun dalam skala yang sederhana, seperti gotong
royong, sambat sinambat, partisipasi, mitra cai, mitra masyarakat
desa hutan, mitra lingkungan dll.

Dalam manajemen modern, baik dalam pengembangan
sumberdaya manusia maupuan pengembangan kelembagaan/usaha,
kemitraan merupakan salah satu strategi yang biasa ditempuh untuk
mendukung keberhasilan implementasi manajamen modern.
Kemitraan tidak sekedar diterjemahkan sebagai sebuah kerjasama,

akan tetapi kemitraan memiliki pola, memiliki nilai strategis dalam
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mewujudkan keberhasilan suatu lembaga dalam menerapkan
manajemen modern.

Kemitraan dalam implementasi manajemen modern
kesepahaman pengelolaan program, kesepahaman strategi
pengembangan program antar lembaga yang bermitramerupakan
faktor utama yang pertama kali harus menjadi perhatian. Oleh
karenanya diantara lembaga yang bermitra harus ada pelaku utama
kegiatan, sebagai lembaga/orang yang bertanggungjawab terhadap
keberhasilan program (kegiatan). Kekurangan dan kelebihan yang
dimiliki oleh masing-masing lembaga/orang itulah yang dimitrakan
sebagi wujud kerjasama untuk saling menutupi,saling menambah, dan
saling menguntungkan (mutualisme).

Sebagaimana hasil wawancara bersama Dra. Rita Rasinan,
M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang
Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“Menurut saya tidak sulit untuk memasarkan hasil produk dari

program pemberdayaan masyarakat ini karena ada yang

langsung dibeli konsumen dan dibeli oleh pedagang”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

‘Menurut saya tidak ada kesulitan yang dijumpai dalam

memasarkan hasil budidaya tanaman hortkultura.”

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Salah satu kemudahan dalam proses pengembangan mitra

atas hasil usaha dari program pemberdayaan tanaman holtikulturaa
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yang dilakukan oleh Pemerintah kelurahan Mentirotiku adalah
mudahnya akses pasar. Hal tersebut karena petani tidak perlu repot-
repot lagi untuk mencari pasar dalam enjual hasil tanamannyaa,
melainkan masyarakat sendiri yang dating secara langsung membeli
sehingga memberikaan dampak yang saling menguntungkan. Pihak
petani diuntungkaan pada aspek mudahnya penjualannya, sementara
pihaak pembeli diuntungkn dengan kualitas yang sangat segar
karenaa langsung dipetik dan pastinya lebih ekonomis karena dibeli
dari tangan pertama (petani).

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

‘Harus ada kerjasama yang baik untuk memasarkan hasil

produk, misalnya bekerjasama dengan pedagang pasar pagi

Rantepao”

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Selanjutnya ditambahkan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“‘Untuk memasarkan hasil produk perlu ada kerjasama

dengan pedagang-pedagang sehingga terbina mitra kerja”

(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Bapak Samuel Tambing selaku
Kepala Lingkungan Kondongan Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa”:

‘Kalau selama ini saya lihat, biasa masyarakat sekitar

Rantepao datang langsung membeli produk tersebut”
(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Martinus selaku
salah satu masyarakat di Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“Saya tidak sulit untuk memasarkan hasil produk karena

pembeli datang langsung bila sudah panen”

(Wawancara pada hari Jumat, 25 september 2020)

Wujud nyata kemitraan dapat disepakati sebagai sebuah
konsep kerjasama di mana dalam operasionalisasinya tidak terdapat
hubungan yang bersifat sub-ordinasinamun hubungan yang setara
bagi semua “parties”. Sehingga dalam konsepsinya kemitraan
memiliki prinsip yang harus menjadi kesepahaman diantara yang
bermitra dan harus ditegakkan dalam pelaksanaannya meliputi:
prinsip partisipasi, prinsip gotong royong, prinsip keterbukaan, prinsip
penegakan hokum, dan prinsip keberlanjutan.

c. Pengembangan Jiwa Kewirausahaan

Pembangunan bidang pertanian yang berkelanjutan
memerlukan pengembangan kewirausahaan dan juga kompetensi
petani. Budaya kewirausahaan dalam sektor pertanian telah diakui
sebagai faktor penting dalam proses pembangunan pertanian. Petani
masa kini dituntut memiliki jiwa kewirausahaan dan juga kemampuan
manajemen usaha yang baik sehingga memiliki daya saing yang
tinggi untukmenghadapi perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis
pertanian. Tantangan bagi sektor pertanian di Indonesia saat ini
adalah memfasilitasi pengembangan wirausaha petani muda agar

menjadi petani modern di masa depan.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“‘Menurut saya jiwa kewirausahaan merupakan syarat mutlak

bagi masyarakat yang mengikuti kegiatan pemberdayaan

masyarakat, hal ini ditekankan pada kemauan dan kerja
keras sehingga ada output yang baik bagi masyarakat itu
sendiri”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“Tidak semua masyarakat mentirotiku berjiwa berusaha

tetapi yang mau berusaha dan mau mengubah nasib itulah

yang diikutsertakan dalam program pemberdayaan
masyarakat”.

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Petani yang berjiwa wirausaha dan berorientasi pasar
memiliki kemampuan untuk menggunakan jejaring sebagai faktor
penting dalam bisnis mereka. Dalam proses pengembangan
kompetensi tersebut, petani harus mengurangi ketergantungan
terhadap subsidi pemerintah, merespons meningkatnya permintaan
akan kualitas, dan menghormati lingkungan alam.

Selanjutnya ditambahkan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“‘Masyarakat tidak dipaksakan untuk ikut program

pemberdayaan masyarakat tetapi yang mempuyai jiwa

kewirausahaan itulah yang kami harapkan”
(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)
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Kemudian hasil wawancara dengan Ibu sarah Sanga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

“‘Menurut saya untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan

masyarakat harus ada kemauan dan kerja keras. Dan itulah

yang dimiliki oleh masyarakat di sana (Kelurahan

Mentirotiku)”.

(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)

Tantangan bidang pertanian salah satu nya adalah
menurunnya minat pemuda atau generasi muda untuk berwirausaha
pada sektor pertanian. Sektor pertanian masih dianggap sebagai
sektor yang miskin, kotor, berlumpur, terbelakang dan tidak menarik
untuk kepastian masa depan.

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak marten selaku
salah satu masyarakat dari Lingkungan Kondongan Kelurahan
Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“Selama ini kita diberikan motivasi dan semangat berusaha,

dan itulah modal kerja”.

(wawancara pada hari Jumat, 25 September 2020)

Petani yang berperan sebagai pengusaha tidak hanya ahli
dalam proses produksi, namun mereka memiliki kemampuan
manajerial usaha yang visioner berorientasi hasil. Seorang pengusaha
memiliki orientasi kewirausahaan dan pasar, sehingga mereka akan
selalu konsisten dalam melakukan inovasi produk dan juga pasar,

selalu berani mengambil keputusan yang sifatnya proaktif serta berani

mengambil risiko (Baker & Sinkula, 2009).
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d. Peningkatan Aksesibilitas Terhadap Modal, Pasar, dan Informasi

Sebagian besar penduduk Indonesia merupakan masyarakat
wilayah perdesaan yang menggantungkan hidup dari mata
pencaharian utama sebagai petani. Keterbatasan-keterbatasan
petani, antara lain keterbatasan akan akses permodalan, posisi tawar
terhadap pasar, keterampilan, pengetahuan, serta aksesibilitas akan
informasi pasar dan teknologi, akan berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan dalam penentuan komoditas yang akan
diusahakan dan teknologi yang akan diterapkan petani.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Dra. Rita Rasinan,
M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang
Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

‘Menurut saya  Pemerintah  Kelurahan  Mentirotiku

bekerjasama dengan Dinas Perdagangan untuk membantu

masyarakat memasarkan hasil produk seperti sayur

kangkung, sawi, bawang merah sehingga tidak bergantung

hasil produk pertanian dari daerah lain.”

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“Selama ini dalam memasarkan hasil produk tidak ada

kendala justru banyak konsumen yang datang membeli

langsung ke tempat budidaya hortikultura”

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Sebagaimana telah dijelaskaan sebelumnya bahwa paraa

petani di Kelurahan mentirotiku Kecamatan Rantepao sejauh ini tidak

perlu lagi mencari akases pasar untuk memasarkaan hasil
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pertaniannya. Hal tersebut karena masyaarakat yang dating ke
kebunnya untuk membeli sayur segar.

Namun demikian, perlu kiranya Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku agar tetap mencari akses pasar terhadap hasil panen
petani sayur. Selain iitu, pihak pemerintah kelurahan juga perlu
mencari akses informasi yang cukup terkait dengan pengolahan yang
efektif terkait hasil tanaman holtikultura dari masyarakat.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“‘Menurut saya harus diterapkan manajemen pemasaran
sebagai cara untuk memulai langkah-langkah perencanaan
dalam memulai suatu usaha seperti permodalan dan
informasi. Pedagang di pasar pagi Rantepao juga boleh
membantu masyarakat memasarkan hasil produk karena
pertimbangan harga bila dibandingkan dari daerah lain”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Dengan banyaknya usaha kecil yang bermunculan saat ini,
maka perlu adanya strategi pemasaran yang tepat agar dapat menarik
minat para konsumen. Meskipun sulit, namun jika Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku fokus dalam merencanakan strategi pemasaran
tersebut, maka bukan tidak mungkin usaha kecil Pemerintah
kelurahan Mentirotiku dapat tumbuh berkembang menjadi besar.

Selanjutnya ditambahkan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

‘kalau selama ini kami (Pemerintah Kelurahan Mentirotiku)

memang belum pernah memberikan bantuaan kepada
mereka. Jadi mereka menjalankan program ini  murni
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menggunakan modalnya sendiri, kami di Kelurahan hanya

mengawal saja”

(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Yohanis Rante
selaku Kepala Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan bahwa:

“Kalau bantuan tidak ada, tidak pernah ada bantuan ke

mereka (Masyarakat). Kalau penyuluha pernah ada

dilakukan”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Bapak Samuel Tambing selaku
Kepala Lingkungan Kondongan Kelurahan Mentirotiku Kecamatan
Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa”:

‘Intinya seluruh modal mereka (masyarakat) yang tanggung

sendiri pak. Mulai bibit sampai pupuknya. Jadi kalau maumi

dipupuk baru tidak ada pi uang, kasih begitui dulu. Padahal
bisa lebih banyak lagi hasilnya kalau dipupuk”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Martinus selaku
salh satu masyarakat di Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

Kalau modal kan selama ini kita tidak diberikan dana. Tapi

kita biasa dikunjungi pegawai Kelurahan Mentirotiku untuk

lihat-lihat situasi”.

(Wawancara pada hari Jumat, 25 september 2020)

Salah satu keterbatasan yang dihadapi oleh Pemerintah
Kelurahan = Mentirotiku  dalam  menyelenggarakan  program
pemberdayaan masyarakatnya adalah persoalan anggaran. Minimnya

aggaran menjadikan pihak pemerintah kelurahan tidak bisa terlalu

jauh daam mengambil peran meskipun selaku pemerintah setemppat.
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Oleh karena itu, makanya sistem yang dilakukan sejauh ini
adalah senantisa menjadi pengarah dan pengawas saja atas
pelaksanaan program pemberdayanaan masyarakat yang dilakukan.
Padahal masyaraakat sangat mengharapkaan bantuan tersebut
sebagai bentuk stimulus pemeritah dalam meningkatkan hasil
produksi petani sayur tersebut. Namun kita harus kembali kepada
konsep awal vyang melatarbelakangi Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam membuat program pemberdayaan masyarakat
adalah untuk menjadikan masyarakatnya menjadi masyarakat yang
mandiri agar tidak selalu berharap dengan bantuan dari pemerintah.

3. BinaLingkungan

Lingkungan dan pemberdayaan mempunyai hubungan yang
erat saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Pemberdayaan dalam hal ini berupa kegiatan usaha maupun kegiatan
untuk sejahteraan hidup orang banyak, pemberdayaan membutuhkan
faktor lingkungan baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial
sebagai unsur produksi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Lingkungan alam menjadi pemasok sumberdaya alam yang
akan diproses lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan manusia,
sedangkan lingkungan sosial menyediakan sumberdaya manusia
sebagai pelaku pembangunan. Sebaliknya lingkungan membutuhkan
pembangunan untuk bisa memberikan nilai guna atau manfaat yang

dapat diukur secara ekonomi.
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Lingkungan sosial, konteks sosial, konteks sosiokultural,
atau milieu, adalah sesuatu hal yang didefinisikan sebagai suasana
fisik atau suasana sosial dimana manusia hidup didalamnya, atau
dimana sesuatu terjadi dan berkembang. Lingkungan sosial tersebut
bisa berupa kebudayaan atau kultur yang diajarkan atau dialami oleh
seorang individu, atau juga manusia dan institusi yang berinteraksi
dengan individu tersebut (Barnett dan Casper, 2001).

Lingkungan sosial biasanya dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu; (1) lingkungan sosial primer; yaitu lingkungan sosial di mana
terdapat hubungan yang erat antara anggota satu dengan
anggota lain, anggota satu saling kenal mengenal dengan baik
dengan anggota lain, (2) lingkungan sosial sekunder; yaitu lingkungan
sosial yang biasanya hubungan anggota satu dengan anggota lainnya
agak longgar dan hanya berorientasi pada kepentingan-kepentingan
formal serta aktivitas- aktivitas khusus (Ahmadi, 2003: 201).

Dalam pembinaan lingkungan baik menjaga lingkungan alam
maupun lingkungan sosial , pemerintah kelurahan menerapkan sistem
gotong royong jadi membina lingkungan masyarakatnya dengan
semangat gotong royong. Menghadirkan kembali semangat gotong
royong diantara warganya. Baik itu dalam kehidupan sehari- hari
maupun dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kelurahan
Tamaona bisa dikatakan kelurahan swadaya baik dalam menjaga

pembangunan fisik ataupun membagun suasana dan iklim yang
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kondusif ke masyarakat dibangun dengan semangat gotong royong
dan kekeluargaan.

Lingkungan pada ddasarnya merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan makhluk hidup. Baik manusia, binatang
maupun tumbuh-tumbuhan ketiganya hidup di lingkungan. Lingkungan
terdiri atas ligkungan daratan, perairan dan juga lingkungan udara.
Lingkunga sangat berperan penting bagi kehidupan makhluk hidup.
Setidaknya ada beberapa manfaat atau fungsi lingkungan untuk
kehidupan manusia.

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“‘Menurut saya program pemberdayaan masyarakat ini tidak

mencemari lingkungan. Kita juga (pemerintah kelurahan)

senantiasa menghimbau kepada masyarakat untuk menjaga
lingkungan secara bersama-sama”.

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Sebagaimana dikatakaan oleh Sekretaris Lurah Mentirotiku
Kecamatan rantepao Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

“‘Budi daya tanaman hortikultura hanya menggunakan lahan

untuk di garap sehingga tidak mencemari lingkungan”

(Wawancara pada hari Kamis, 1 Oktober 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Agustina Tunde selaku Staf
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja utara,
bahwa:

‘lingkungan pasti lebih tertata juga, apalagi kalau digunakan

pekarangan rumahnya pasti bisa mempercantik tampilannyaa

juga”.
(Wawancara pada hari Jumat, 9 Oktober 2020)
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Program pemberdayaan masyarakat melalui tanaman
holtikultura yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Mentirotiku
merupakan taanaman yang ramah lingkungan. Justru tanaman
tersebut semakin menambah dalam nilia estetika terhadap kawasan
sekitar.

Pelestarian lingkungan hidup diperlukan untuk membangun
daerah. Ini merupakan suatu kawasan atau daerah yang didalamnya
terdapat sistem kehidupan makhluk hidup beserta unsur kehidupan
lainnya yakni udara, air, dan tanabh.

Gambar 6

Jenis Tanaman Sayur

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2020

Berdasarkan gambar di atas, menujukkan bahwa berbagai
jenis tanaman holtikultura di Kelurahan Mentirotiku tidaklah merusak

lingkungan. Justru tanaman tersebut akan memperindah lingkungan.
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Warna hijau dari sayur-sayuran tersebut menjadikan lingkungan
sekitar lebih hidup.

Sayuran termasuk salah satu bahan yang digunakan sebagai
bahan membuat sayur untuk dijadikan lauk-pauk. Secara umum
tanaman sayuran dibagi menjadi dua yakni sayuran yang ditanam
secara musiman dan tahunan. Sayuran tahunan merupakan sayuran
yang bisa ditanam sepanjang tahun dan tidak terikat dengan jenis
musim dan lingkungan.

Komoditas sayuran mempunyai daya simpan yang tidak
lama tetapi nilai ekonomisnya yang tinggi, sehingga usaha tersebut
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat yang berskala
kecil, menengah maupun besar karena memiliki keunggulan berupa
nilai jual yang tinggi, keragaman jenis dan ketersediaan teknologi
serta potensi serapan pasar yang terus meningkat

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Sarah Saranga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

‘Budidaya ikan mas yang dilakukan masyarakat tidak

mencemari lingkungan karena sawah milik masyarakat

dijadikan tempat budidaya ikan mas”

(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak marten selaku
salah satu masyarakat dari Lingkungan Kondongan Kelurahan

Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,

mengungkapkan:
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“Selama saya mengikuti program pemberdayaan masyarakat
tetap melindungi lingkungan disekitar untuk tidak tercemar”
(Wawancara pada hari Jumat, 25 September 2020)

Usaha dan upaya melesatarikan lingkungan hidup untuk
mengembalikan fungsi alam sebagaimana mestinya, bukan hanya
tanggung jawab pemerintah, namun juga menjadi tanggung jawab
kita. Edukasi terkait pelestarian alam penting dilakukan oleh
pemerintah Kelurahan mentirotiku. Tidak hanya pada masyarakat,
tetapi pendidikan lingkungan hidup hendaknya diterapkan pada anak
sejak dini.

Lingkungan yang kita tempati harus mempunyai peranan
yang sangat penting. Oleh karena lingkungan yang kita tempati
haruslah bersih, sehat dan lestari demi kenyamanan dan kebaikan
bersama- sama. Ada berbagai hal yang dapat dilakukan manusia
untuk pelestarian lingkungan hidup.

Pemberdayaan masyarakat melalui tanaman holtikultura
harus sennantiasa menjaga lingkungan dan pelestarian. Hal ini
mengingat lahan atau kawasan program pemberdayaan tanaman
holtikultura tersebut adalah kawaasan paat penduduk sehingga harus
dipastikan tidak merusak lingkungan sekitar.

4. Bina Kelembagaan

Pemberdayaan masyarakat melalui bina manusia, bina
usaha, bina lingkungan mensyarakatkan tersedianya kelembagaan
yang berfungsi dengan efektif. Artinya, bina kelembagaan tidak cukup

dengan pembentukan lembaga-lembaga yang diperlukan, tetapi jauh
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lebih penting dari pembentukannya seberapa jauh kelembagaan yang
telah terbentuk itu telah berfungsi secara efektif. Pembinaan terhadap
lembaga masyarakat merupakan salah satu fungsi pemerintah yang
sangat  penting dan berpengaruh besar  dalam rangka
meningkatkan kinerja lembaga masyarakat.

Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“‘Badan Perwakilan Masyarakat Kelurahan (BPMK) yang

dibentuk untuk mengakomodir permasalahan yang ada di

mfsyarakat dalam haal program pemberdayaan masyarakat

I(:l/:lélwancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

‘Intinya adalah hanya satu tujuan dalam program

pemberdayaan masyarakat yaitu untuk mencukupi kebutuhan

sehari-hari”.

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Konsep power dalam masyarakat adalah variabel jumlah.
Menurut perspektif tersebut, powermasyarakat adalah kekuatan
anggota masyarakat secara keseluruhan yang disebut tujuan kolektif.
Logikanya, pemberdayaan masyarakat miskin dapattercapai apabila
ditunjang oleh adanya struktur sosial yang tidak berpengaruh negatif

terhadap kekuasaan (powerful). Konsep pemberdayaan dalam

wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan
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konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan yang pada
dasarnya diletakkan pada kekuatan individu dan kelompok.

Peraturan merupakan pedoman dan ketentuan yang
ditetapkan agar manusia hidup tertib dan teratur. Jika tidak terdapat
peraturan, manusia bisa bertindak sewenang-wenang, tanpa kendali,
dan sulit diatur.

Aturan diciptakan untuk mencapai ketertiban dan keamanan
dalam suatu wilayah. Setiap daerah punya peraturan yang mengikat
untuk tercapainya tujuan dan setiap aturan harus ditaati dan
disepakati bersama.

Sebagaimana hasil wawancara bersama Dra. Rita Rasinan,
M.H. selaku Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang
Kabupaten Toraja Utara, bahwa:

‘Menurut  saya  pemerintah  kelurahan  mentirotiku
bekerjasama dengan tokoh-tokoh masyarakat setempat
membuat aturan yang dapat mengikat satu sama lain
sehingga terhindar dari konflik kepentingan. Hendaknya
penempatan seseorang untuk duduk dalam struktur
organisasi tentunya yang berpengalaman”.

(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu sarah Sanga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

“‘Untuk membangun kembali program budidaya ikan mas,

maka tentu harus ada kerjasama yang baik antara

pemerintah  kelurahan mentirotiku dengan masyarakat

setempat”.
(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)
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Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan sebuah
program adalah kerjasama antar stakeholder yang ada, pemerintah
kelurahan tidak mampu berjalan sendiri tanpa bantuan lembaga
masyarakat. Pembinaan kelembagaan dikelurahan Mentirotiku
mendapat perhatian dari pemerintah kelurahan sehingga program-
program lembaga masyarakat dapat berjalan sesuai dengan
kehendak pemerintah dan lembaga masyarakat.

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu sarah Sanga’
Patoding, S.Pi. selaku Kepala Bidang Budidaya Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Toraja Utara, mengungkapkan:

“nah...disinilah dibutuhkan peranan pemrintah kelurahan agar

membuat kebijakan yang dapat mempermudah masyarakat”.

(Wawancara pada hari Selasa, 6 Oktober 2020)

Sudah sepantasnya kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku tidak bertentangaan dengan kondisi sosial
masyaraatnya. Tetapi justru kebijakan tersebut harus merangkul
seluruh kepentingan masyarakat sekitar dalam hal ini adalah
masyarakat yang ikut dalam program pemberdayaan masyarakat.

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Ronny Kala
Suso’, S.E. selaku Camat Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan:

“‘Pemerintah kelurahan mentirotiku harus memilih yang muda

dan berpengalaman untuk bisa memegang jabatan dalam

struktur organisasi”.
(Wawancara pada hari Senin, 5 Oktober 2020)
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Kemudian ditambahkan oleh Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku
Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara,
mengungkapkan bahwa:

“‘Saya menempatkan seseorang dalam struktur organisasi

harus mempunyai pengalaman dalam bidang tertentu”

(Wawancara pada hari Senin, 28 September 2020)

Selanjutnya dikatakan oleh Ibu Salmiah Rerung, S.P. selaku
Kepala Bidang Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten Toraja Utara,
bahwa:

“komponen inilah yang paling penting sebenarnya. Sebaiknya

pihak kelurhan mebuat seperti kelompok tani dan dibuatkan

struktur organisasi aagar jelas koordinasinya semua”.

(Wawancara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020)

Struktur organisasi memegang peran penting bagi kelancaran
program pemberdayaan masyarakat. Hal ini karena pengorganisasian
akan menjadikan pekerjaan lebih efektif dan tidak terpusat dalam satu
kendali.

Fungsi dari struktur organisasi adalah memperjelas setiap
fungsi dan hubungan antar bagian dalam penyeeleggaraan program
pemberdayaan. Dengan demikian, akan terlihat jelas siapa yang
bertanggung jawab atas sebuah pekerjaan dalam satu bidang
tersebut.

Sebaliknya, tanpa adanya struktur, sebuah organisasi akan
mengalami kekacauan dalam pembagian tugas. Hal ini karena tidak

adanya komponen perusahaan yang bisa diberikan tanggung jawab

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat berdassarkan:

1.

Pada aspek bina manusia, Pemerintah Kelurahan tidak pernah
melakukaan program pelatihan pengembangan keterampilan
atau penyuluhan kepada masyarakat. Namun memberikan
fasilitas kepada masyarakat seperti pembangunan drainase
sehingga dapat menjamin ketersediaan air kebutuhan tanaman
holtikultura.

Pada aspek bina usaha, Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
pernah melakukan kegiatan penyuluhan untuk peningkatan
pengetahuan teknis masyarakat, namun tidak koninyu.
Pemerintah  Kelurahan Mentirotiku juga belum pernah
memberikan bantuan langsung kepada masyarakatnya baik
bantuan fisik maupun bantuan berupa modal dalam rangka
meningkatkan hasil produksi dari program pemberdayaan
masyarakat.

Pada aspek bina lingkungan, Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
senantiasa berkoordinasi dengan masyarakat agar program
pemberdayaan yang dilakukan senantiasa tetap menjaga

lingkungan agar tidak tercemari.

80
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4. Pada aspek bina kelembagaan, Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku membuat sebuah lembaga yang kemudian
dipercayakan akan mengurus program pemberdayaan
masyarakat bersama-sama dengan bidang pemberdayaan
masyarakat di Kantor Kelurahan Mentirotiku dan menempatkan
orang-orang yang diangap pahaam pada porsinya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan

sebagai berikut?

1.

Pada aspek bina manusia, Pemerintah Kelurahan Mentirotiku
perlu membuat program penyuluhan atau kegiatan pelatihan
lainnya yang dapat meningkaatkan keterampilan masyarakat
dalam mengelola tanaman holtikulturanya.

Pada aspek bina usaha, seharusnya pemerintah Kelurahan
Mentirotiku memberikan bantuan kepada para masyarakat baik
berupa hibah maupun pinjaman agar dapat mengembangkan
usaha atas hasil pertaniaannya. Selain itu, pihak Kelurahan
Mentirotiku juga sebaiknyaa memberikan bantuan berupa bibit
dan pupuk.

Pada aspek bina lingkungaan, pihak Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku sebaiknya lebih meningkatkan peranannya dalam
program pemberdayaan masyarakat melalui pengawasan dan
monitoring secara berkala agar program tersebut senantiasa

terkontrol.
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Pada aspek kelembagaan, Pihak pemerintah Kelurahan
Mentirotiku perlu melakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala terhadap efektivitas kkinerja dari lembaga yang telah

dibentuk.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk Kadis PMD dan Camat Rantepao Kab. Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1)

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Kelurahan mentirotiku agar
dapat meningkatkan kemampuan kewirausahaan
masyarakatnya?

Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah-langkah yang
seharusnya dilakukan  Kelurahan  mentirotiku  dapat
menjadikan masyarakatnya semakin menekuni program
tersebut?

Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan
Kelurahan mentirotiku agar program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukannya dapat memenuhi kebutuhan

keluarganya sehari-hari?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4)

Menurut Bapak/lbu, bagaimana seharusnya Pemerintah
Kelurahan mentirotiku dalam mengembangkan seluruh

potensi yang dimiliki masyarakat?



5)

Menurut Bapak/Ibu, apa saja langkah-langkah yang harus
diperhatikan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam

membuka akses bagi masyarakatnya?

B. Bina Usaha

1. Peningkatan pengetahuan teknis

6)

Menurut Bapak/lbu, bagaimana seharusnya peran Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan
produtivitas masyarakatnya pada program pemberdayaan

masyarakat yang dilakukan?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan

pengembangan jejaring kemitraan

7

Menurut Bapak/lbu, bagaimana seharusnya peran Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam membangun mitra untuk
pemasaran produk atas program pemberdayaan masyarakat

yang dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan

8)

Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang harus diperhatikan oleh
pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam mengembangkan

jiwa kewirausahaan masyarakatnya?

4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi

9) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan

pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dapat memenuhi

kebutuhan masyarakatnya?



5.

10) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya peran pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam mendampingi masyaraktnya
untuk memasarkan hasil produk yang dihasilkannya?

11) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya peran pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam memfasilitasi masyarakatnya
agar mendaptkan informasi yang memadai?

Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan

ekonomi rakyat

12) Menurut Bapak/lbu, apa saja hal yang harus diperhatikan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam melakukan advokasi

kebijakan agar berpihak kepada masyarakatnya?

C. BinaLingkungan

1.

Perlindungan

13) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam melakukan program
pemberdayaan masyarakatnya agar melindungi lingkungan
agar tidak tercemar?

Pelestarian

14) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar senantiasa merawat
lingkungan agar tidak tercemar dengan program yang
dilakukan

Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan

lingkungan



15) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam menata atau memperbaiki

lingkungan yang sudah terlanjur rusak/tercemar?

D. Bina Kelembagaan

1.

Komponen person

16) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah  Kelurahan Mentirotiku  jika  melibatkan
masyarakatnya dalam lembaga pemberdayaan masyarakat
yang ada?

Komponen kepentingan

17) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah  Kelurahan Mentirotiku dalam menyatukan
kepentingan antar semua orang-orang yang terlibat dalam
program pemberdayaan masyarakat tersebut?

Komponen aturan

18) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar semua orang-orang
yang terlibat dalam lembaga pemberdayaan masyarakat tidak
menyimpang pada aturan yang telah ditetapkan?

Komponen struktur

19) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar dapat menyusun
struktur organisasi pengelola yang profesional/sesuai dengan

bidangnya masing-masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk Lurah dan Sekretaris Lurah Mentirotiku

Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1)

2)

3)

Bagaimana langkah Bapak/lbu dalam meningkatkan
kemampuan kewirausahaan masyarakat dalam program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?

Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/lbu lakukan agar
dapat menjadikan masyarakat semakin menekuni program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?

Bagaimana strategi Bapak/lbu agar hadirnya program
pemberdayaan masyarakat yang Anda lakukan dapat

memenuhi kebutuhan keluarga masyarakat sehari-hari?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4)

5)

Bagaimana Bapak/lbu membuat program pemberdayaan
masyarakat agar seluruh potensi yang dimiliki masyarakat
dapat dikembangkan dengan baik?

Bagaimana Bapak/lbu membuka akses informasi yang luas
terhadap masyarakat agar senantiasa mendapatkan informasi

yang terupdate?



B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis

6) Bagaimana Bapak/lbu meningkatkan kemampuan produtivitas
masyarakat pada program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan

7) Bagaimana Bapak/lbu membangun mitra untuk pemasaran
produk atas program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan

8) Bagaimana Bapak/lbu mengembangkan jiwa kewirausahaan
masyarakat di Kelurahan Mentirotiku ini?

4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi

9) Menurut Bapak/lbu, apakah program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari masyarakat dan keluarganya?

10) Bagaimana Bapak/lbu mendampingi masyarakat dalam
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat untuk
memasarkan hasil produknya?

11) Bagaimana peran Bapak/lbu dalam memfasilitasi masyarakat
agar mendapatkan informasi yang memadai terkait

pengembangan usahanya?



5. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat
12) Bagaimana Bapak/Ibu dalam melakukan advokasi kebijakan
agar kebijakan tersebut menguntungkan masyarakat dan tidak
merugikannya?
C. BinaLingkungan
1. Perlindungan
13) Bagaimmana strategi Bapak/ibu dalam penyusunan program
pemberdayaan masyarakat agar melindungi lingkungan untuk
tidak tercemar?
2. Pelestarian
14) Bagaimana Bapak/Ibu mengarahkan kepada masyarakat agar
senantiasa merawat lingkungan agar tidak tercemar dengan
program yang dilakukan?
3. Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan
lingkungan
15) Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam menata atau
memperbaiki lingkungan sekitar yang sudah terlanjur
rusak/tercemar?
D. Bina Kelembagaan
1. Komponen person
16) Bagaimana mekanisme vyang Bapak/lbu buat dalam
melibatkan masyarakat berpartisipasi pada lembaga

pemberdayaan masyarakat yang ada?



Komponen kepentingan

17) Bagaimana  strategi  Bapak/lbu dalam  menyatukan
kepentingan antar semua orang-orang yang terlibat dalam
program pemberdayaan masyarakat tersebut?

Komponen aturan

18) Bagaimana langkah Bapak/lbu dalam membina masyarakat
secara umum untuk senantiasa mematuhi aturan dalam
menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat?

Komponen struktur

19) Bagaimana Bapak/lbu menyusun struktur organisasi
pengelola yang profesional/sesuai dengan bidangnya masing-

masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk Fungsional Umum

Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1)

2)

3)

Bagaimana langkah  pimpinan dalam  meningkatkan
kemampuan kewirausahaan masyarakat dalam program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?

Bagaimana langkah-langkah pimpinan dalam melakukan agar
dapat menjadikan masyarakat semakin menekuni program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?

Bagaimana strategi pimpinan agar program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan

keluarga masyarakat sehari-hari?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4)

5)

Bagaimana pimpinan membuat program pemberdayaan
masyarakat agar seluruh potensi yang dimiliki masyarakat
dapat dikembangkan dengan baik?

Bagaimana pimpinan memberikan ruang yang bebas agar
masyarakat secara bebas dalam mengakses informasi

sehingga senantiasa mendapatkan informasi yang terupdate?



B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis

6) Bagaimana pimpinan meningkatkan kemampuan produtivitas
masyarakat pada program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan

7) Bagaimana langkah pimpinan dalam membangun mitra untuk
pemasaran produk atas program pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan

8) Bagaimana pimpinan mengembangkan jiwa kewirausahaan
masyarakat di Kelurahan Mentirotiku ini?

4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi

9) Menurut Bapak/lbu, apakah program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kelurahan
Mentirotiku  dapat memenuhi  kebutuhan  sehari-hari
masyarakat dan keluarganya?

10) Bagaimana Pemerintah Kelurahan Mentirotiku mendampingi
masyarakat dalam pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat untuk memasarkan hasil produknya?

11) Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
memfasilitasi masyarakat agar mendapatkan informasi yang

memadai terkait pengembangan usahanya?



5. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat
12) Bagaimana langkah pimpinan dalam melakukan advokasi
kebijakan agar kebijakan tersebut dapat berdampak positif
terhadap masyarakatnya?
C. BinaLingkungan
1. Perlindungan
13) Bagaimmana strategi pimpinan dalam penyusunan program
pemberdayaan masyarakat agar melindungi lingkungan untuk
tidak tercemar?
2. Pelestarian
14) Bagaimana pimpinan mengarahkan kepada masyarakat agar
senantiasa merawat lingkungan agar tidak tercemar dengan
program yang dilakukan?
3. Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan
lingkungan
15) Bagaimana strategi pimpinan dalam menata atau
memperbaiki lingkungan sekitar yang sudah terlanjur
rusak/tercemar?
D. Bina Kelembagaan
1. Komponen person
16) Bagaimana pimpinan membuat mekanisme terkait pelibatan
masyarakat untuk berpartisipasi pada lembaga pemberdayaan

masyarakat yang ada?



2. Komponen kepentingan
17) Bagaimana strategi pimpinan dalam menyatukan kepentingan
antar semua orang-orang yang terlibat dalam program
pemberdayaan masyarakat tersebut?
3. Komponen aturan
18) Bagaimana langkah pimpinan dalam membina masyarakat
secara umum untuk senantiasa mematuhi aturan dalam
menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat?
4. Komponen struktur
20) Bagaimana pimpinan menyusun struktur organisasi pengelola
yang profesional/sesuai dengan bidangnya masing-masing?

21) Apakah ada kendala dalam penyusunan struktur tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU
KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk:
Kepala Lingkungan Ba'lele dan Kepala Lingkungan Kondongan
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. Bina Manusia
1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1) Menurut Bapak/lbu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan kewirausahaan
masyarakat pada program pemberdayaan masyarakat?

2) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah-langkah pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam menjadikan masyarakatnya
semakin menekuni program tersebut?

3) Menurut Bapak/lbu, apa saja langkah pemerintah Kelurahan
Mentirotiku agar program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukannya dapat memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-
hari?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan

Mentirotiku dalam mengembangkan seluruh potensi yang

dimiliki masyarakat di lingkungan Anda?



5) Menurut Bapak/lbu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam membuka akses informasi yang luas bagi
masyarakat di lingkungan Anda?

B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis

6) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang dilakukan pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan
produtivitas masyarakat pada program pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan

7) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam membangun mitra untuk pemasaran produk
atas program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan

8) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang dilakukan pemerintah
Kelurahan  Mentirotiku dalam  mengembangkan jiwa
kewirausahaan masyarakatnya?

4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi

9) Menurut Bapak/lbu, apakah program pemberdayaan

masyarakat yang dilakukan pemerintah Kelurahan Mentirotiku

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di lingkungan Anda?



10) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku meningkatkan akses untuk kemajuan usaha
masyarakat di lingkungan Anda?

11) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku memberikan fasilitas memadai bagi masyarakat di
lingkungan Anda agar mendaptkan informasi yang memadai?

5. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat

12) Menurut Bapak/lbu, Bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam melakukan advokasi kebijakan agar
berpihak kepada masyarakat di lingkungan Anda?

C. BinaLingkungan
1. Perlindungan

13) Menurut  Bapak/lbu, Bagaimana langkah pemerintah
Kelurahan  Mentirotiku  dalam  menjalankan  program
pemberdayaan masyarakat dengan tetap melindungi
lingkungan sekitar agar tidak tercemar?

2. Pelestarian

14) Menurut Bapak/lbu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan

Mentirotiku dalam merawat lingkungan agar tidak tercemar

dengan program yang dilakukan?



3.

Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan

lingkungan

15) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menata atau memperbaiki lingkungan yang

sudah terlanjur rusak/tercemar?

D. Bina Kelembagaan

1.

Komponen person

16) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam melibatkan masyarakatnya pada lembaga
pemberdayaan masyarakat yang ada?

Komponen kepentingan

17) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menyatukan kepentingan seluruh orang
yang terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat?

Komponen aturan

18) Menurut Bapak/lbu, bagaimana strategi pemerintah Kelurahan
Mentirotiku agr masyarakat dapat mematuhi aturan yang telah
ditetapkan dala penyelenggaraan program pemberdayaan
masyarakat?

Komponen struktur

19) Menurut Bapak/Ibu, bagaiman strategi pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menyusun struktur organisasi pengelola

yang profesional/sesuai dengan bidangnya masing-masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk:

Kepala Lingkungan Serang dan Kepala Lingkungan Lemba
Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1)

2)

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan kewirausahaan
masyarakat di lingkungan Anda?

Menurut Bapak/lbu, apakah program tersebut sama dengan
program yang dilaksanakan di lingkungan lainnya yang ada di

Kelurahan Mentirotiku? Mengapa demikian?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

3)

4)

Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki masyarakat di lingkungan Anda?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam membuka akses informasi yang luas bagi

masyarakat di lingkungan Anda?



B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis
5) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang dilakukan pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam meningkatkan kemampuan
produtivitas masyarakat di Lingkungan Anda?
6) Apakah cara demikian menurut Bapak/lbu sudah efektif?
Mengapa demikian?
2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan
7) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku ~ melakukan  pengembangan mitra  usaha
masyarakat di Lingkungan Anda?
3. Pengembangan jiwa kewirausahaan
8) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan
masyarakat di Kelurahan Anda?
4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi
9) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
mentirotiku membuat program agar dapat kebutuhan sehari-
hari masyarakat di lingkungan Anda dapat terpenuhi?
10) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku meningkatkan akses untuk kemajuan usaha

masyarakat di lingkungan Anda?



5. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat
11) Menurut Bapak/lbu, Bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam melakukan advokasi kebijakan agar
berpihak kepada masyarakat di lingkungan Anda?
C. BinaLingkungan
1. Perlindungan
12) Menurut  Bapak/lbu, Bagaimana langkah pemerintah
Kelurahan  Mentirotiku dalam  menjalankan  program
pemberdayaan masyarakat dengan tetap melindungi
lingkungan sekitar agar tidak tercemar?
2. Pelestarian
13) Menurut Bapak/lbu, bagaimana peran pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam merawat lingkungan agar tidak tercemar
dengan program yang dilakukan?
3. Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan
lingkungan
14) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menata atau memperbaiki lingkungan yang

sudah terlanjur rusak/tercemar?



D. Bina Kelembagaan

1.

Komponen person

15) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam melibatkan masyarakatnya pada lembaga
pemberdayaan masyarakat yang ada?

Komponen kepentingan

16) Menurut Bapak/lbu, bagaimana pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menyatukan kepentingan seluruh orang
yang terlibat dalam program pemberdayaan masyarakat
tersebut?

Komponen aturan

17) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ketaatan masyarakat dalam
mematuhi aturan yang berlaku dalam penyelengaraan
program pemberdayaan masyarakat tersebut?

Komponen struktur

18) Menurut Bapak/Ibu, bagaiman strategi pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam menyusun struktur organisasi pengelola

yang profesional/sesuai dengan bidangnya masing-masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk

Kepala Bidang Perikanan Budidaya Dinas Perikanan Kab. Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1) Apakah Bapak/lbu mengetahui program pemberdayaan

2)

masyarakat bidang budidaya perikanan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kec. Rantepao untuk
masyarakatnya?

Jika ya, apa saja program tersebut?

Jika tidak, bagaimana pemerintah Kelurahan Mentirotiku
mempersiapkan program tersebut guna membina untuk
peningkatan kemampuan masyarakatnya, untuk membina
usahanya, membina lingkungan, dan membina lembaga
pengelolanya agar dapat berjalan efektif? (Pertanyaan cukup
sampai disini)

(Jika Ya, maka pertanyaan dilanjutkan)

Menurut Bapak/Ilbu, bagaimana langkah strategis agar
program  budidaya perikanan dapat meningkatkan

kemampuan kewirausahaan masyarakat?



3) Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah strategis yang
seharusnya dilakukan pemerintah Kelurahan mentirotiku agar
masyarakatnya semakin menekuni program tersebut?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4) Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah strategis agar
program budidaya perikanan dapat mengembangkan seluruh
potensi yang dimiliki masyarakat?

B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis

5) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan agar
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuannya dalam
bidang budidaya perikanan agar dapat lebih produktif?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan

6) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya peran Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam membangun mitra untuk
pemasaran produk atas program budidaya perikanan yang
dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan
7) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan dalam

mengembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat?



4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi
8) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah dalam
mengembangkan program budidaya perikanan yang dilakukan
agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?
C. BinalLingkungan
1. Perlindungan
9) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah pelaksanaan program
budidaya perikanan agar tetap melindungi lingkungan
sehingga tidak tercemar?
2. Pelestarian
10) Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang harus diperhatikan dalam
penyelenggaraan program budidaya perikanan agar
senantiasa merawat lingkungan?
D. Bina Kelembagaan
1. Komponen person
11) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah strategis dalam
pelibatan masyarakat terhadap lembaga penyleneggara
program budidaya perikanan?
2. Komponen kepentingan
12) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah  Kelurahan Mentirotiku dalam menyatukan
kepentingan antar semua orang-orang yang terlibat dalam

lembaga penyelenggara program?



3. Komponen aturan
13) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar semua orang-orang
yang terlibat dalam lembaga lembaga penyelenggara program
tersebut tidak menyimpang pada aturan yang telah
ditetapkan?
4. Komponen struktur
14) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah strategis dalam
penyusunan struktur organisasi pengelola yang

profesional/sesuai dengan bidangnya masing-masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk

Kepala Bidang Holtikultura Dinas Pertanian Kab. Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1) Apakah Bapak/lbu mengetahui program pemberdayaan

2)

masyarakat bidang holtikultura yang dilakukan oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kec. Rantepao untuk
masyarakatnya?

Jika ya, apa saja program tersebut?

Jika tidak, bagaimana pemerintah Kelurahan Mentirotiku
mempersiapkan program tersebut guna membina untuk
peningkatan kemampuan masyarakatnya, untuk membina
usahanya, membina lingkungan, dan membina lembaga
pengelolanya agar dapat berjalan efektif? (Pertanyaan cukup
sampai disini)

(Jika Ya, maka pertanyaan dilanjutkan)

Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah strategis agar
program holtikultura dapat meningkatkan kemampuan

kewirausahaan masyarakat?



3) Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah strategis yang
seharusnya dilakukan pemerintah Kelurahan mentirotiku agar
masyarakatnya semakin menekuni program tersebut?

3. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4) Menurut Bapak/lbu, bagaimana langkah strategis agar
program bidang holtikultura tersebut dapat mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki masyarakat?

B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis

5) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan agar
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuannya dalam
bidang holtikultura agar dapat lebih produktif?

2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan

6) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya peran Pemerintah
Kelurahan Mentirotiku dalam membangun mitra untuk
pemasaran produk atas program bidang holtikultura yang
dilakukan?

3. Pengembangan jiwa kewirausahaan
7) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus diperhatikan dalam

mengembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat?



4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi
8) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah dalam
mengembangkan program bidang holtikultura yang dilakukan
agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat?
C. BinalLingkungan
1. Perlindungan
9) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah pelaksanaan program
bidang holtikultura agar tetap melindungi lingkungan sehingga
tidak tercemar?
2. Pelestarian
10) Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang harus diperhatikan dalam
penyelenggaraan program bidang holtikultura agar senantiasa
merawat lingkungan?
D. Bina Kelembagaan
1. Komponen person
11) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah strategis dalam
pelibatan masyarakat terhadap lembaga penyeleneggara
program bidang holtikultura?
2. Komponen kepentingan
12) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah  Kelurahan Mentirotiku dalam menyatukan
kepentingan antar semua orang-orang yang terlibat dalam

lembaga penyelenggara program?



3. Komponen aturan
15) Menurut Bapak/lbu, apa saja yang harus dilakukan
pemerintah Kelurahan Mentirotiku agar semua orang-orang
yang terlibat dalam lembaga lembaga penyelenggara program
tersebut tidak menyimpang pada aturan yang telah
ditetapkan?
4. Komponen struktur
16) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana langkah strategis dalam
penyusunan struktur organisasi pengelola yang

profesional/sesuai dengan bidangnya masing-masing?



PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU

KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Pertanyaan Untuk Masyarakat

di Lurah Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara

A. Bina Manusia

1. Peningkatan kemampuan masyarakat

1)

2)

3)

Bagaimana peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
meningkatkan kemampuan kewirausahaan Anda?

Apa saja yang pernah dilakukan Pemerintah Kelurahan
Mentirotiku dalam meningkatkan motivasi Anda aagr
senantiasa menekuni program yang dilakukan?

Apakah program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dapat memenuhi

kebutuhan keluarga Anda sehari-hari?

2. Peningkatan posisi tawar masyarakat

4)

5)

Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
mengembangkan seluruh potensi yang Anda miliki?

Bagaimana peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
memberikan fasilitas kepad Anda untuk membuka akses
informasi yang luas agar senantiasa mendapatkan informasi

yang terupdate?



B. Bina Usaha
1. Peningkatan pengetahuan teknis
6) Bagaimana peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dlam
meningkatkan kemampuan produtivitas Anda pada program
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan?
2. Perbaikan manajemen untuk meningkatkan efisiensi usaha dan
pengembangan jejaring kemitraan
7) Bagaimana Bapak/lbu membangun mitra untuk pemasaran
produk atas program pemberdayaan masyarakat yang Anda
ikuti?
8) Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
mendampingi Anda atas pemasaran produk tersebut?
3. Pengembangan jiwa kewirausahaan
9) Bagaimana Bapak/lbu mengembangkan jiwa kewirausahaan
Anda?
4. Peningkatan aksesibilitas terhadap modal, pasar, dan informasi
10) Apakah program pemberdayaan masyarakat yang Bapak/lIbu
ikuti dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari Anda beserta
keluarga?
11) Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
mendampingi Anda dalam memasarkan hasil produk hasil

program pemberdayaan masyarakat tersebut?



12) Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
memberikan memfasilitasi kepada Anda agar mendapatkan
informasi yang memadai terkait pengembangan usaha Anda?

5. Advokasi kebijakan yang berpihak kepada pengembangan
ekonomi rakyat

13) Bagaimana peran Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
melakukan advokasi kebijakan agar kebijakan tersebut tidak
merugikan Anda dan masyarakat yang lainnya?

C. BinaLingkungan
1. Perlindungan

14) Bagaimana Bapak/lbu mengikuti program pemberdayaan
masyarakat oleh Pemerintah Kelurahan Mentirotiku namun
tetap melindungi lingkungan untuk tidak tercemar?

2. Pelestarian

15) Bagaimana Bapak/lbu mengikuti program pemberdayaan
masyarakat oleh Pemerintah Kelurahan Mentirotiku namun
tetap menjaga lingkungan dan budaya?

3. Pemulihan (rehabilitasi dan reklamasi) sumber daya alam dan
lingkungan

16) Bagaimana Bapak/lbu dalam menata atau memperbaiki

lingkungan sekitar Anda yang sudah terlanjur rusak/tercemar?



D. Bina Kelembagaan
1. Komponen person

17) Bagaimana caranya jika Bapak/Ibu ikut bergabung dalam
lembaga pemberdayaan masyarakat yangdilakukan oleh
Pemerintah Kelurahan Mentirotiku?

2. Komponen kepentingan

18) Bagaimana Bapak/lbu mengontrol ego agar dapat sejalan
dengan konsep seluruh orang-orang yang bergabung?

19) Bagaimana strategi Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
menyatukan kepentingan Anda dengan yang lainnya dalam
program pemberdayaan masyarakat tersebut?

3. Komponen aturan

20) Bagaimana Bapak/Ibu mematuhi aturan dalam
menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat?

21) Bagaimana peranan Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam
mensosialisasikan aturan tersebut kepada Anda?

4. Komponen struktur

22) Menurut Bapak/Ibu, apakah struktur organisasi pengelola
sudah disusun sesuai dengan bidang keahliannya masing-
masing?

23) Menurut Bapak?ibu, sejauh mana efektivitas atas struktur

organisasi yang tersusun tersebut?



PEDOMAN OBSERVASI
PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU
KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Observasi akan dilakukan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan peranan Pemerintah Kelurahan dalam Pemberdayaan Masyarakat
di Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara.
Peneliti menggambarkannya melalui narasi berikut:

1. Proses penyelenggaraan program pemberdayaan masyarakat
2. Aktivitas masyarakat dalam mengikuti program pemberdayaan
amsyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah Kelurahan

Mentirotiku

3. Aktivitas Pemerintah Kelurahan Mentirotiku dalam mendampingi
masyarakatnya pada penyelenggaraan program pemberdayaan

masyarakat.



PEDOMAN TELAAH DOKUMEN

PERANAN PEMERINTAH KELURAHAN DALAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DI KELURAHAN MENTIROTIKU
KECAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA

Telaah dokumen dilakukan sebagai data penunjang karena
sejumlah fakta dan data tersimpan sebagai dokumen sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi

diwaktu silam. Telaah dokumen meliputi:

1. Daftar program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan
Mentirotiku

2. Mitra atau rekanan yang mensupport atau mendukung
penyelenggaraan program pemberdayaan masyarakat

3. Daftar kebijakan pemerintah terkait kegiatan program

pemberdayaan masyarakat.



Lampiran 2 Surat 1zin Penelitian (Politeknik STIA LAN Makassar)




Lampiran 3 Surat 1zin Penelitian (DPMPTSP Kabupaten Toraja Utara)




[ lakukan Penelitian
ampiran 4 Surat  Keterangan Tela_h _ Me _
Hame (Pemerintah Kelurahan Mentirotiku Kab. Toraja Utara)
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PEMERINTAH KABUPATEN TORAJA UTARA
KECAMATAN RANTEPAO
KELURAHAN MENTIROTIKU

Y TRE Lingh Cambag Karmyat Rantepao

SURAT KETERANGAN
Nomor - 10/IKMIX/2020

Yang bertanda Fangan di biswah ini Kepala Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao

Kabupaten Toraja Utara manoerangkan dengan sesungguhnga bahwa

Nama JULIANTO SALONGA PALANGAN
NPM MOT 2018 100

Perguruan Tinggl Paliteknik STIA AN Makassar
Prodi Administrasi Pembangunan Negara
Konsentrasi Manajemen Pombangunan

Telah melakukan penelitien (observasi dan wawancara) pada Kelurahan Mentirotiky
mulal tanggal 15 Agustus s/d 16 Oktober 2020 dongan judul penelitan
‘PERANAN PEMERINTAM KELURAMAN DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI
KELURAHAN MENTIROTIKU KEGCAMATAN RANTEPAO KABUPATEN TORAJA UTARA"

Demikian surat kelorangan Il kami buat dengan sebenamya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya




LAMPIRAN 5 FOTO-FOTO WAWANCARA

w

Wawancara bersam Ibu Dra. Rita Rasinan, M.H. selaku Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Lembang Kabupaten Toraja Utara pada
hari Senin, 5 Oktober 2020)

V\iawan-carAa dengan Bapak Ronny Kala Suso’, S.E. selaku Camat
Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada hari Senin, 5 Oktober 2020



Wawancara dengan |bu sarah Sanga’ Patoding, S.Pi. selaku Kepala
Bidang Budidaya Perikanan Dinas Perikanan Kabupaten Toraja Utara
pada hari Selasa, 6 Oktober 2020

Wawancara dengan Ibu Salmiah Rerung, S.P. selaku Kepala Bidang
Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten Toraja Utara pada hari Rabu, 7
Oktober 2020



Wawancara bersama Ibu Kristina Rombe, S.E. selaku Lurah Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada hari Senin, 28
September 2020

Wawancara bersama Ibu Agustina Tunde selaku Staf Kelurahan
Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara pada hari
Jumat, 9 Oktober 2020



Wawacara bersama Bapak Yohanis Rante selaku Kepala Lingkungan
Ba'lele Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja
Utara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020

Wawancara dengan Bapak Samuel Tambing selaku Kepala Lingkungan
Kondongan Kelurahan Mentirotiku Kecamatan Rantepao Kabupaten
Toraja Utara pada hari Rabu, 7 Oktober 2020
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Wawancara dengan Bapak Marten selaku salah satu masyarakat dari
Lingkungan Kondongan Kelurahan Mentirotiku pada hari Jumat, 25
September 2020

Wawancara dengan Bapak Martinus selaku salah satu masyarakat di
Lingkungan Ba’lele Kelurahan Mentirotiku pada hari Jumat, 25 september
2020



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Julianto Salonga Palangan

Tempat/Tanggal Lahir : Manado, 15 juli 1976

Alamat : JIn. Kostan No. 9A Rantepao

No. Handphone : 08128702067

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Toraja Utara
Unit Kerja : Kelurahan Mentirotiku

Status Pekerjaan : Pegawai Negeri Siplil

Alamat Kantor . JI. PKK Kel. Mentirotiku Kec. Rantepao

RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

4.

Lulusan SD Negeri 8 Tondano Kabupaten Minahasa Pada Tahun
1989

Lulusan SMP Negeri 1 Ujung Pandang Kotamadya Ujung Pandang
Pada Tahun 1992

Lulusan SMA Kartika Chandra Kirana Kotamadya Ujung Pandang
Pada Tahun 1995

Lulusan S1 Fakultas Ekonomi UNHAS Pada Tahun 2000

RIWAYAT PEKERJAAN

1.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Staf Kelurahan Pangli Selatan
Kabupaten Toraja Utara Pada Tahun 2010-2011

. Staf Kelurahan Tagari Kabupaten Toraja Utara Pada Tahun 2011-

2016
Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Mentirotiku
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara 2016-hingga

sekarang



